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ABSTRAK

Nama: Muhammad Husnhan
Judul: Dialektika 7afsir Jami’® al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an (Telaah
Gaya Bahasa /jaz Terhadap Pemahaman Tafsir)

Sebuah karya tafsir tidak akan pernah terlepas dari konstruk pemikiran,
keadaan sosial, metode, dan masalah yang berkembang saat tafsir tersebut ditulis.
Karena tafsir merupakan produk budaya yang lahir dari proses dialektika antara
mufasir dengan kondisi sosial yang melingkupinya dan dengan Alquran dipihak
lain. Salah satu tafsir yang lahir dari problem sosial yang melingkupinya adalah
Tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an karya Muhammad bin
Sulaiman Solo. Oleh karena itu penelitian ini diorientasikan untuk menjawab
permasalahan tentang metodologi yang digunakan Muhammad bin Sulaiman
dalam T7afsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an serta bagaimana
dialektika Muhammad bin Sulaiman dengan masalah sosial orang-orang
semasanya dalam 7afsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber
dari kepustakaan (library research) dan wawancara. Untuk mengungkap
dialektika Tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an dengan masalah
sosial kultural waktu itu, penelitian ini dikaji dengan kerangka teori gaya bahasa
di dalam menyampaikan sesuatu terbagi menjadi tiga macam, yaitu 7jaz, itnab,
dan musawat. Teori gaya bahasa i7jaz, itnab, dan musawat adalah teori yang
menjelaskan tentang model-model penyampaian ungkapan di dalam bahasa Arab.
model-model penyampaian ungkapan tersebut disesuaikan dengan lawan biacara
dan kondisi yang menuntutnya. Dari ketiga model penyampaian ungkapan
tersebut, yang ditekankan adalah model penyampaian 7jaz, di mana model
penyampaian ini digunakan untuk menganalisis efektivitas penyampaian yang
sesuai dengan kondisi dan situasi lawan bicara.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode yang
digunakan Muhammad bin Sulaiman dalam tafsirnya 7afSir Jami’ al-Bayan min
Khulasat Suwar al-Qur’an adalah menggunakan metode i#mali di mana
menafsirkan Alquran secara global. Metode 7jmali yang dipakai oleh Muhammad
bin Sulaiman berbeda dengan kitab tafsir secara ijmali lainnya. la menggunakan
metode jjmali dengan model pemaparan yang Jjazi, yaitu pemaparan yang
ringkas, padat dan langsung menuju kepada substansi kandungan ayat yang
ditafsirkan. Model tafsir 7jmali yang seperti ini terasa lebih efektif dengan tafsir-
tafsir ;jmali lainnya dikarenakan tafsir ijmali seperti ini adalah penafsiran yang
mudah dan praktis serta tidak memparsialkan makna kandungan ayat-ayat
Alquran. Selain itu, ia juga memanfaatkan peran santri untuk menyebarkan
dakwah lewat tulisannya kepada lapisan masyarakat Indonesia agar tafsirnya
tersebut semakin populer dan sering dipakai sebagai tafsir rujukan.

Kata kunci: Dialektika, Metode /imali [jazi, Muhammad bin Sulaiman, 7afsir
Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negeri yang kaya akan ulama, bukan negeri yang hanya
kaya dengan rempah-rempahnya. Ulama-ulama itu sangat aktif mendakwahkan
agama Islam, baik secara lisan maupun tulisan. Oleh sebab keberhasilan para ulama
di dalam mendakwahkan ajaran-ajaran agama Islam, Indonesia dikenal dengan
Negara yang penduduknya mayoritas adalah pemeluk agama Islam.

Dakwah dengan lisan biasanya dilakukan dari tempat ke tempat. Dakwah
secara tulisan dilakukan dengan menelurkan karya-karya berupa kitab ataupun buku.
Di antaranya adalah karya kitab dalam bentuk penafsiran terhadap al-Qur’an. Akan
tetapi, bentuk karya di dalam penafsiran Alqurantidak berkembang sepesat
perkembangan penulisan kitab-kitab di dalam bidang selain penafsiran al-Qur’an.

Perkembangan penafsiran Alqurandi Indonesia agak berbeda dengan yang
terjadi di dunia Arab yang merupakan tempat turunnya Algurandan sekaligus tempat
kelahiran tafsir al-Qur’an. Perbedaan tersebut terutama disebabkan oleh perbedaan
latar belakang budaya dan bahasa. Kajian tafsir di dunia Arab berkembang dengan
cepat dan pesat, karena bahasa Arab adalah bahasa mereka, sehingga mereka tidak
mengalami kesulitan berarti untuk memahami al-Qur’an. Hal ini berbeda dengan

bangsa Indonesia yang bahasa ibunya bukan bahasa Arab.



Proses pemahaman Alquran di Indonesia terlebih dahulu dimulai dengan
penerjemahan Alquran ke dalam bahasa Indonesia baru kemudian dilanjutkan dengan
penafsiran yang lebih luas dan rinci. Oleh karena itu, maka dapat dipahami jika
penafsiran Alquran di Indonesia melalui proses yang lebih lama jika dibandingkan
dengan di tempat asalnya. Nashruddin Baidan menyatakan bahwa kajian tafsir
sebetulnya telah ada semenjak masa Mauland Malik lbrahim (w. 822 H/1419 M),
akan tetapi masih bersifat embriotik integral, yaitu masih bersifat lisan dan diberikan
secara integral bersamaan dengan bidang lain seperti fikih, akidah, dan tasawuf.
Metode yang digunakan adalah metode ijmali dan coraknya masih umum, dengan arti
tidak didominasi pemikiran tertentu dan bersifat praktis tergantung kebutuhan
masyarakat saat itu.

Dari segi generasi, Howard M. Federspiel pernah melakukan pembagian
kemunculan dan perkembangan tafsir al Qur’an di Indonesia ke dalam tiga generasi.
Generasi pertama dimulai sekitar awal abad XX sampai dengan tahun 1960-an. Era
ini ditandai dengan penerjemahan dan penafsiran yang didominasi oleh model tafsir
terpisah-pisah dan cenderung pada surat-surat tertentu sebagai obyek tafsir. Generasi
kedua, muncul pada pertengahan 1960-an, yang merupakan penyempurnaan dari
generasi pertama yang ditandai dengan adanya penambahan penafsiran berupa catatan

kaki, terjemahan kata per kata dan kadang disertai dengan indeks sederhana. Tafsir



generasi ketiga, mulai tahun 1970-an, merupakan penafsiran yang lengkap, dengan
komentar-komentar yang luas terhadap teks yang juga disertai dengan terjemahnya.*
Pada abad ke-16 di Nusantara ternyata telah muncul penulisan tafsir. Hal ini
bisa dilihat dari naskah T7afsir Surah al-Kahf[18]:9. Tafsir ini ditulis secara parsial
berdasarkan surah tertentu, yakni surah al-Kahfi, namun sayangnya tidak diketahui
siapa penulisnya. Manuskrip naskah ini dibawa dari Aceh ke Belanda oleh seorang
ahli bahasa Arab dari Belanda, Erpinus (w. 1624) pada awal abad ke-17 M. Sekarang,
manuskrip itu menjadi koleksi Cambridge University Library dengan katalog MS
1i.6.45. Diduga manuskrip ini dibuat pada masa awal pemerintahan Sultan Iskandar
Muda (1607-1636 M), di mana mufti kesultanannya adalah Syams al-Din al-
Sumatrani, atau bahkan sebelumnya, Sultan Ala’ al-Din Ri'ayat Syah Sayyid al-
Mukammil (1537-1604), di mana mufti kesultanannya adalah Hamzah al-Fansuri.
Satu abad kemudian, muncul karya tafsir Tarjuman al-Mustafid yang ditulis
oleh ‘Abd al-Rauf al-Sinkili (1615-1693 M) lengkap 30 juz. Tahun penulisan karya
ini tidak bisa diketahui dengan pasti. Peter Riddel, setelah melihat informasi dari
manuskrip tertua karya ini, mengambil kesimpulan tentatif, karya ini ditulis sekitar
tahun 1675 M. Pada awal abad ke-20 M., kemudian bermunculan beragam literatur
tafsir yang mulai ditulis oleh kalangan Muslim Indonesia. Bebrapa nama yang
populer misalnya adalah Mahmud Yunus, A. Hassan, T.M. Hasbi Shiddieqy, Hamka,

Bisri Mustofa, sebagai generasi selanjutnya yang masing-masing menulis tafsir genap

lTauﬁkkurrahman, “Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis”, Kajian Tafir di Indonesia, Vol. 2, No.
1, Juni 2012, 3.



30 juz dengan model penyajian runtut (zah/ili) sesuai dengan urutan surah dalam
mushaf Uthmani. Di samping itu, banyak nama-nama lain yang menulis tafsir bukan
dengan model runtut, tetapi dengan model tematik. Yang terkini, kita mengenal
sederet nama yang menyusun tafsir, seperti Jalaluddin Rahmat, Syu’bah Asa, Didin
Hafiduddin, M. Quraish Shihab dan yang lain sebagainya.?

Tafsir Alquran di Indonesia ditulis dengan bahasa dan aksara yang beraneka
ragam. Dalam hal bahasa, bahasa-bahasa lokal yang lahir dari ragam etnis yang ada di
Nusantara, seperti bahasa Melayu, Jawa, Sunda, Madura, dan Bugis, dipakai para
sarjana Muslim di Indonesia dalam penulisan tafsir Alquran, meskipun frekuensi
pemakaiannya dalam konteks sosial dan historis tidak berjalan secara linier.
Demikian juga halnya dengan aksara-aksara yang tumbuh di Nusantara, seperti aksara
Cacarakan dan Lontara, dipakai para sarjana Muslim di Indonesia dalam penulisan
tafsir Alquran secara tidak linier.

Selain bahasa dan aksara lokal, sejak islamisasi di Nusantara, aksara Arab
juga menjadi salah satu pilihan yang dipakai dalam penulisan khazanah keagamaan
dengan mempertautkan pada bahasa-bahasa lokal. Peristiwa ini terjadi karena praktik
vernakularisasi (pembahasalokalan) keilmuan Islam. Lahirlah aksara Jawi (bahasa
Melayu ditulis memakai aksara Arab) dan aksara Pegon (bahasa Jawa, Sunda, dan
Madura ditulis memakai aksara Arab). Di sini tampak bahwa islamisasi di Nusantara

telah memunculkan situasi di mana dua variasi budaya dipergunakan secara

?Islah Gusmian, “Paradigma Penelitian Tafsir al-Qur’an di Indonesia”, Empirisma, Vol. 24, No. 1,
Januari 2015, 1-2.



bersamaan dalam suatu komunitas dan dalam konteks Nusantara proses arabisasi
aksara dan bahasa tampak lebih menonjol.

Peristiwa ini terjadi, karena penggunaan ayat-ayat al-Qur’an, hadis Nabi
Muhammad, dan literatur keagamaan Islam lainnya yang secara umum terjadi dalam
penyusunan karya-karya keagamaan dan komunikasi sehari-hari di kalangan umat
Islam. Di samping itu, ada satu persepsi umum Yyang hidup di kalangan Muslim
bahwa bahasa Arab lebih unggul dan lebih mulia ketimbang bahasa-bahasa yang lain,
karena ia dipakai menuliskan Kalam Allah.’

Kitab-kitab tafsir di Indonesia sangatlah banyak, meskipun tidak sebanyak
buku-buku yang ditelurkan oleh cendikiawan-cendikiawan Nusantara. Sampai saat ini
sudah tercatat kurang lebih tigapuluh tiga karya kitab tafsir Indonesia. Salah satunya
adalah kitab tafsir karya Muhammad bin Sulaiman dengan judul Jami’ al-Bayan min
Khulasat Suwar al-Qur’an.

Kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an adalah sebuah kitab
tafsir yang sangat berharga bagi khazanah keilmuan tafsir di Indonesia. Akan tetapi,
hal ini tidak dibarengi dengan penjagaan dan penelaahan kepada Kitab-kitab tersebut,
sehingga hal ini sangat menyulitkan untuk melacak dan mengkaji kepada kitab-kitab
tafsir yang ditelurkan oleh mufassir Indonesia. Terutama Kkajian-kajian dan
penelaahan-penelaahan terhadap kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-

Qur’an.

%Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir
Hadis, Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2015, 223-224.



Muhammad bin Sulaiman adalah sedikit dari mufassir Indonesia yang
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa di dalam menafsirkan al-Qur’an.
Penggunaan bahasa Arab ini menjadi sebuah keunikan dan karakter tersendiri bagi
tafsirnya, karena dia merupakan mufassir yang asli berasal dari Indonesia tetapi
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa penafsirannya. Meskipun, di satu sisi
sudah terdapat Kkitab marah labid karya Muhammad Nawawi al-Bantani yang
merupakan mufassir Indonesia pula. Akan tetapi, histori kehidupan Muhammad
Nawawi al-Bantani lebih banyak dialokasikan untuk mengarungi kehidupan di Arab.
Sehingga, tidak menjadi sebuah keheranan, jika riwayat kehidupannya banyak
dijalani di Arab dan produk tafsirnya menggunakan bahasa Arab pula.

Selain itu, kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an Karya
Muhammad bin Sulaiman sangat ringkas dan global. Keringkasan dan keglobalan
penafsirannya tersebut menjadikan kitab tafsir ini menjadi Kkitab tafsir yang khas.
Apabila dikomparasikan dengan Kkitab marah labid karya Muhammad Nawawi al-
Bantani sangat jauh lebih ringkas dan lebih padat kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat
Suwar al-Qur’an. Hal inilah yang menjadi sebuah pertanyaan besar mengapa

Muhammad bin Sulaiman tidak menafsirkan dengan sangat rinci dan detail.



B.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Pembahasan terkait dengan perkembangan tafsir di Indonesia masih terus
berjalan hingga saat ini. Pembahasan tersebut masih sangat dinamis mengingat kitab-
kitab tafsir di Indonesia masih banyak yang belum teridentifikasi bentuk fisiknya.
Maka, kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an karya Muhammad bin
Sulaiman perlu dibahas untuk mengembangkan dinamika khazanah tafsir di
Indonesia, karena Kkitab tersebut masih sangat jarang dikenal oleh masyarakat.
Namun, pada latar belakang penelitian ini telah dijelaskan bahwa fokus pengkajian
terhadap kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an karya Muhammad bin
Sulaiman adalah mengkaji metode, karakteristik dan penggunaan bahasa Arab di
dalam menyampaikan kandungan-kandungan isi Alquran.

Maka dari itu, dapat ditarik sebuah identifikasi terhadap masalah dari
pembahasan tersebut sebagai berikut,
1. Bagaimana latar belakang Muhammad bin Sulaiman mengarang kitab Jami’ al-

Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an?

2. Bagaimana karakteristik kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an?
3. Bagaimana metode tafsir kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an?
4. Bagaimana urgensi gaya bahasa 7jaz di dalam menyampaikan suatu pesan?
5. Bagaimana implikasi kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an

terhadap pemahaman tafsir Alquran.



6. Bagaimana kontribusi Kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an di
dalam dinamika tafsir di Indonesia?

Selain itu, agar pembahasan lebih menuju pada titik inti pembahasan dan

tidak keluar dari substansi yang akan disampaikan, maka masalah yang bisa dibatasi

sebagai berikut,

1. Dinamika Tafsir di Indonesia
2. Metodologi penafsiran Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an
3. Gaya bahasa fjazdi dalam perspektif ilmu Balaghah

4. Implikasi penggunaan gaya bahasa 7jazterhadap pemahaman masyarakat

C. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang tersebut, agar pembahasan lebih menuju pada

titik inti pembahasan, maka masalah yang bisa dirumuskan adalah sebagai berikut,

1. Bagamaimana karakteristik penafsiran kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-
Qur’an?
2. Bagaimana implikasi kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an

terhadap pemahaman tafsir Alquran?



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan yang bermanfaat sebagai berikut,

1. Untuk menemukan karakteristik penafsiran KH. Muhammad bin Sulaiman di
dalam menulis kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an yang sesuai
dengan kaidah metodologi penafsiran Alquran.

2. Untuk menemukan pengaruh kitab kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-

Qur’an terhadap pemahaman tafsir.

E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua aspek signifikansi dan kegunaan yang
akan dicapai, yaitu siginifikansi dalam aspek keilmuan yang bersifat teoritis dan

signifikansi dalam aspek praktis yang bersifat fungsional.

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menemukan sosio-historis kehidupan KH.
Muhammad bin Sulaiman yang berimplikasi terhadap karakteristik penafsirannya
di dalam kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an, sehingga bisa
memberikan informasi pengetahuan tentang salah satu mufassir Indonesia
khususnya dan perkmebangan penafsiran Alquran di Indonesia umumnya yang

kemudian bisa menjadi acuan pengembangan penelitian yang sejenis.
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2. Secara Praktis
Penelitian tentang kitab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-
Qur’an diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan khazanah
tafsir di Indonesia dan menambah wawasan tentang mufassir Indonesia yang
sejauh ini masih sangat jarang dikenal oleh masyarakat. Selain itu,penelitian ini
diharapkan juga bisa memberikan implikasi terhadap masyarakt secara umum
dan cendekiawan secara khusus agar lebih menghargai dan merawat produk-

produk ulama Indonesia.

F. Kerangka Teoritik

Kerangka teori ini merupakan landasan berfikir yang menunjukkan sudut
pembahasan mana yang dipilih dan disoroti. Di dalam ilmu Balaghah, gaya bahasa di
dalam menyampaikan sesuatu terbagi menjadi tiga macam, yaitu 7jaz, itnab, dan
musawat." Muhammad bin Sulaiman menggunakan gaya bahasa 7jaz di dalam
karyanya Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an. Salah satu dari mufassir di
Indonesia ini menggunakan gaya bahasa 7jaz ini disebabkan ia mempunyai
kegelisahan bahwa giratr atau semangat masyarakat pada zamannya di dalam
memahami keagamaan mengalami dekadensi. Sehingga, ia memilih penggunaan gaya

enyampaian ini untuk menafsirkan al-Qur’an.
penyamp

*Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyiddin Dib, Ulum al-Balaghat (Al-Badi’ wa al-Bayan wa al-
Ma’aniy), (Tarablis: Al-Muassasat al-Hadisah li al-Kitab, 2003), 357.
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Persoalan lain, efektivitas penggunaan gaya bahasa 7jaz masih perlu
dianalisis lebih jauh. Zjaz merupakan penyampaian pesan kepada seseorang dengan
bahasa yang singkat dan padat. Bahasa seperti inilah yang akan ditemukan di dalam
kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an karya Muhammad bin Sulaiman.
Di sisi lain, penggunaan bahasa Arab di dalam tafsirnya tersebut merupakan hal yang
perlu diperhatikan.

Maka dari itu, penggunaan gaya bahasa ini perlu dianalisa dengan dalam
efektivitasnya di dalam mengkonstruk pemahaman tafsir. Seberapa jauh efektivitas
penyampaian Muhammad bin Sulaiman di dalam memberikan pemahaman tentang

makna ayat-ayat Alqurankepada masyarakat.

. Telaah Pustaka

Sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya, bahwa kajian tentang kitab tafsir
Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an karya Muhammad bin Sulaiman Solo
adalah kajian yang masih sangat terbuka. Artinya, kajian tentang kitab tafsir ini masih
sangat jarang dilakukan dan dilakukan. Meskipun kajian tentang mufassir-mufassir
lokal beserta karya-karya semakin gencar untuk dilakukan, kajian tentang KH.
Muhammad bin Sulaiman masih sangat terbatas. Bahkan satu-satunya tempat yang
secara rutin mengkaji kitab tafsir ini adalah Pondok Pesantren Sirajuth Thalibin

Brabo Jawa Tengah.
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Sejauh observasi sampai saat ini, penelitian tentang kitab tafsir Jami’ al-
Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an masih hanya ditemukan satu skripsi saja yang
membahas tafsir ini. Skripsi tersebut merupakan hasil karya dari mahasiswa Institut
lImu Alquran(11Q) Jakarta.

Penelitian tersebut berjudul Telaah Kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat
Suwar al-Qur’an Karya KH. Muhammad bin Sulaiman Solo yang dilakukan oleh
Fatmah, S. Th. | dari Program Studi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Institut limu
Alguran(11Q) Jakarta pada tahun 2008. Penelitian tersebut membahas tentang riwayat
hidup KH. Muhammad bin Sulaiman. Kemudian di dalam penelitian tersebut juga
dijelaskan tentang langkah-langkah metodologis yang ditempuh KH. Muhammad bin
Sulaiman Solo di dalam menafsirkan al-Qur’an. Selain itu, penelitian tersebut
membahas tentang kandungan kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an
yang berkaitan dengan aspek-aspek tafsir.

Selain skripsi yang dilakukan oleh Fatmah, terdapat dua artikel yang
membahas tentang kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an secara
spesifik dan beberapa artikel yang sedikit membahas tafsir tersebut. Artikel-artikel
tersebut adalah sebagai berikut,

1. Telaah Awal atas Tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an Karya
KH. Muhammad bin Sulaiman (1329-1421 H/ 1911-1991 M) yang ditulis oleh

Moch. Arifin santri Pondok Pesantren Nurul Anwar Sarang, Rembang, Jawa
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Tengah, Indonesia. Artikel ini menitikberatkan pada kontribusi kitab tafsir Jam;i’
al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an di Indonesia.’

2. Studi atas Tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an Karya
Muhammad bin Sulaiman bin Zakariya al-Solowi yang ditulis oleh al-Ma’arif
mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta. Artikel ini membahas

tafsir tersebut dengan sudut pandang hermeneutika. ©

Dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya sebagaimana
disebutkan di atas, nampak bahwa belum ada pembahasan tentang penggunaan
bahasa ijaz di dalam Kitab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an Karya

Muhammad bin Sulaiman bin Zakariya Solo.

. Metodologi Penelitian
1. Model Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, di mana peneliti adalah adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data secara gabungan, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.” Metode

® Lihat Moch. Arifin, “Telaah Awal Atas Tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an Karya
KH. Muhammad bin Sulaiman (1329-1412 H/ 1911-1991 M), Jurnal Al-Itgan, Vol. 2, No. 2, 2016, 49-
60.

®Lihat Alma’arif, “Studi Atas Tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an Karya Muhammad
bin Sulaiman bin Zakariya Al-Solowi”, Jurnal Nun, Vol. 2, No. 1, 2016, 127-140.

’Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 9.
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penelitian ini dimaksudkan untuk menggali motif kepenulisan Muhammad bin
Sulaiman di dalam mengarang kitab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar
al-Qur’an, merodologi penafsiran kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-
Qur’an, serta implikasinya terhadap pemahaman masyarakat.

Penelitian ini akan mendeskrepsikan bagaimana latar belakang Muhammad
bin Sulaiman di dalam mengarang Kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-
Qur’an, langkah-langkah metodologis yang ditempuhnya di dalam menulis kitab
tafsirnya, dan memaparkan karakteristik kitab tafsirnya serta berusaha untuk
mengkontekstualisasikan dengan kondisi sosio-historis keadaan lingkungannya
pada saat mengarang kitab.

2. Jenis Penelitian

Metode adalah suatu cara yang ditempuh untuk mengerjakan sesuatu agar
sampai kepada suatu tujuan.® Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
yang juga dikenal dengan library research artinya melakukan penyelidikan
terhadap buku-buku informasi lainnya yang berhubungan dengan masalah
penelitian, di samping mengutip dan mengkaji kitab tafsir yang dikarang oleh
Muhammad bin Sulaiman Solo.

3. Sumber Data Penelitian
Yang dimaksud sumber data adalah informasi yang berupa data yang

digunakan untuk menyelesaikan penelitian. Informasi dari sumbernya disebut

8 Atho’ Mudzhar, Penndekatan Studi Islam, dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 12
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sebagai sumber data primer. Sedangkan informasi yang menjadi data pendukung
disebut sumber data sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer adalah data asli. Dalam penelitian ini sumber data
primer adalah karya Muhammad bin Sulaiman Solo yang berhubungan
langsunng dengan penelitian ini, yaitu Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar
al-Qur’an dan kitab Fadhail al-Qur’an aal-Karim .
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data penunjang yang dapat melengkapi
data primer. Sumber data sekunder ini berupa kitab-kitab tafsir lain, buku,
dan karya-karya ilmiah lain yang membahas tentang teori yang dipakai oleh
Muhammad bin Sulaiman dalam menafsirkan Alquran serta bagaimana
menggali karakteristik kitab karangannya tersebut, antara lain:
1) Khazanah Tafsir Indoneisa karya Islah Gusmian.
2) Pasaraya Tafsir di Indonesia karya M. Nurdin Zuhdi
3) Kaidah Tafsir karya M. Quraish Shihab.
4) Metodologi Penafsiran Alqurankarya Nashruddin Baidan.
5) Metode Penelitian Alqurandan Tafsir karya Abdul Mustagim
6) Bahasa dan Aksara Dalam Penulisan Tafsir Alqurandi Indonesia,

dimuat oleh Jurnal Mutawatir, ditulis oleh Islah Gusmian.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang terkait dengan aspek metode penafsiran Alquran Muhammad
bin Sulaiman ditelusuri melalui karyanya sendiri yang notabenenya merupakan
sumber data primer penelitian ini, yaitu Kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat
Suwar al-Qur’an. Sedangkan data yang berkaitan dengan biografi, latar belakang
pendidikan, karir intelektual, dan perannya di masyarakat dilacak dari wawancara
dengan keluarga, murid, dan penelitian terdahulu.
5. Teknik Analisis Data
Menurut Patton, analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.’
Dalam hal ini, content analysis digunakan untuk menganalisa tujuan, langkah-
langkah metodis implikasi penafsiran KH. Muhammad bin Sulaiman Solo

terhadap pemahaman masyarakat.

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disusun ke dalam beberapa bab dan sub bab yang sesuai
dengan kebutuhan kajian yang akan dilakukan agar penelitian ini mempunyai alur
piker yang jelas dan mudah dipahami.

Bab satu, merupakan pendahuluan yang berisi pembahasan tentang latar

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian,

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sirasin, 1996), 49.
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telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan, sehingga
penelitian ini diketahui dengan jelas.

Bab dua, merupakan pembahasan yang berisi tentang model-model
penyampaian ungkapan di dalam bahasa Arab yang meliputi gaya itnab, gaya
musawat, dan gaya fjaz.

Bab tiga, merupakan pembahasan tentang riwayat hidup, riwayat pendidikan,
dan karya-karya yang dihasilkan oleh Muhammad bin Sulaiman Solo. Pembahasan
ini bertujuan agar sisi kehidupan serta konteks pada masanya diketahui dengan jelas.
Selain itu, pada bab ini juga berisi tentang gambaran umum Kitab Jami’ al-Bayan min
Khulasat Suwar al-Qur’an baik dari sisi latar belakang penulisan, karakteristik,
metode, corak, dan lain sebagainya.

Bab keempat, analisa gaya bahasa 7jaz yang digunakan Muhammad bin
Sulaiman Solo di dalam menulis kitab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-
Qur’an. Di sisi lain juga berusaha mengungkap pengaruh kitab tersebut terhadap
pemahaman tafsir.

Bab lima, merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari semua
pembahasan sekaligus jawaban terhadap permasalahan yang dikaji. Selain itu,
penutup ini memuat saran yang merupakan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya

yang membahas sama dengan penelitian ini.



BAB II
METODE IJMALIDAN MODEL PENYAMPAIAN UNGKAPAN

DI DALAM BAHASA ARAB

A. Metode Jjmali

Perkembangan penafsiran Alquran mengalami dinamika yang positif dari
satu periode ke periode selanjutnya. Pada awal perkembangan munculnya tafsir
Alquran, penafsiran yang berkembang adalah penafsiran secara 7jmali, yaitu
penafsiran secara global. Kemudian setelah masuk pada periode pertengahan muncul
penafsiran secara tahlili (analitis) dan penafsiran secara mugaran (komparatif). Pada
periode modern muncullah penafsiran yang diharapkan memecahkan problem-
problem sosial, yaitu penafsiran secara maudu’7 (tematik).

Penafsiran secara 7jmali (global) disebut metode ijmali (global). Terminologi
metode ijmali adalah menafsirkan Alquran secara singkat dan global serta tanpa
uraian yang panjang lebar.! Al-Farmawi mendefinisikan terminologi metode ijmali
(global) dengan suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan cara
mengemukakan makna global.> Sedangkan Nasruddin Baidan menjelaskan bahwa

metode 7jmali (global) adalah menjelaskan ayat-ayat Alquran secara ringkas tapi

YAl Hasan al-Arid, Sejarah Dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 1994),73.

?Abd al-Hay al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu iy Suatu Pengantar, terj. Suryan A. Jamrah, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1996), 29.

18
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mencakup, dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, dan enak dibaca.® Dari
beberapa definisi tersebut, maka pengertian metode Jimali (global) adalah
menafsirkan Alquran secara global dengan menggunakan bahasa yang populer dan
mudah dipahami oleh pembaca.

Dengan metode 7jmali (global) ini, penafsir akan membahas ayat demi ayat
sesuai dengan susunan yang ada di dalam mushaf kemudian memaparkan makna
global dari ayat tersebut. Makna yang diungkapkan biasanya diletakkan di dalam
rangkaian ayat-ayat atau menurut pola-pola yang diakui oleh jumhur ulama dan
mudah dipahami oleh semua orang.* Hal ini dilakukan untuk mengemukakan arti-arti
Alquran yang mudah dan cara yang dipahami oleh orang berilmu, orang bodoh dan
orang pertengahan.” Mufassir dengan metode ini ingin berbicara kepada pembaca
dengan cara yang termudah untuk memahami kandungan ayat-ayat Alquran.

Mufassir dengan metode ini menafsirkan Alquran dengan menggunakan
lafaz bahasa yang mirip bahkan sama dengan lafaz Alquran, sehingga pembaca akan
merasa bahwa uraiannya tersebut tidak jauh dari gaya bahasa Alquran itu sendiri.
Sehingga, di satu sisi, karya ini betul-betul sebagai karya tafsir dan di sisi lain, betul-

betul mempunyai hubungan erat dengan susunan bahasa Alquran.®

*Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 13.

*Abd al-Hay al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy Suatu Pengantar, terj. Suryan A. Jamrah, ... 29.
®Ali Hasan al-Arid, Sejarah Dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom, ... 73.

®Abd al-Hay al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy Suatu Pengantar, terj. Suryan A. Jamrah, ... 29.
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Penafsiran Alguran dengan menggunakan metode 7/mali (global) ini pastinya
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode ijmali (global) adalah
sebagai berikut,’

1. Praktis dan Mudah Dipahami
Tafsir yang menggunakan metode ini terasa lebih praktis dan mudah
dipahami. Tanpa terbelit-belit pemahaman Alquran segera dapat diserap oleh
pembacanya. Hal ini dikarenakan penafsirannya secara ringkas dan
menggunakan bahasa-bahasa yang populer dan mudah dipahami oleh pembaca,
sekalipun pembacanya adalah pembaca pemula tafsir.
2. Bebas dari Penafsiran Israiliyyat
Penafsiran yang singkat dan global ini mengakibatkan tafsir dengan metode
ijmali (global) relatif lebih murni dan terbebas dari pemikiran-pemikiran
israiliyyat. Dengan demikian, pemahaman Alguran dapat terjaga dari intervensi
pemikiran-pemikiran israiliyyat yang kadang-kadang tidak sejalan dengan
martabat Alguran sebagai Kalam Allah SWT yang Maha Suci. Selain terjauh dari
pemikiran-pemikiran israiliyyat, penafsiran dengan metode ini dapat
membendung pemikiran-pemikiran yang terkadang terlalu jauh dari pemahaman
ayat-ayat Alquran seperti pemikiran spekulatif yang dikembangkan oleh seorang

teolog, sufi, dan lain sebagainya.

"Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, ... 22-24.
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3. Akrab dengan Bahasa Alquran
Uraian yang dimuat di dalam tafsir 7mali (global) terasa amat singkat dan
padat, sehingga pembaca tidak merasakan bahwa dia telah membaca kitab tafsir.
Hal itu disebabkan karena tafsir dengan metode 7/mali (global) ini menggunakan
bahasa yang singkat dan akrab dengan bahasa kitab suci tersebut.

Di balik kelebihan yang dimiliki oleh metode imali (global), metode
tersebut juga mempunyai kekurangan-kekurangan. Kekurangan tersebut adalah
sebagai berikut,®
1. Menjadikan Petunjuk Alguran Bersifat Parsial

Alguran merupakan satu kesatuan yang utuh, sehingga satu ayat dengan ayat

yang lain membentuk satu pengertian yang utuh, tidak terpecah-pecah. Hal ini
berarti sesuatu yang global-global atau samar-samar di dalam suatu ayat, maka
pada ayat yang lain ada penjelasan yang lebih rinci. Dengan menggabungkan dua
ayat itu akan diperoleh pemahaman yang utuh dan terhindar dari kekeliruan.

Tafsir dengan metode ini seringkali memperlakukan kata-kata tertentu atau

bahkan harakat (tanda baca) tertentu dari kata-kata itu, juga penggunaan-
penggunaan yang bersifat individual di dalam Alquran dalam keadaan terlepas
dari konteks sastra sebagai satu kesatuan dengan ayat sebelum dan sesudahnya
dalam mushaf maupun konteks kronologis turunnya. Betapapun beberapa
mufassir telah menyertakan rujukan silang terhadap kata-kata, atau

penggunaannya di bagian lain dalam Alquran tetapi kupasan mereka tetap

®Ibid., 24-28.
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terkonsentrasikan pada satu kata atau bagiannya yang sedang ia hadapi tanpa
mempertimbangkan pesan holistic dari kata-kata dan penggunaannya dalam
keseluruhan Alquran.®
2. Tidak Ada Ruangan untuk Mengemukakan Analisis yang Memadai
Tafsir yang memakai metode 7jmali (global) ini tidak menyediakan ruangan
untuk memberikan uraian atau pembahasan yang memuaskan berkenaan dengan
pemahaman suatu ayat. Oleh karena itu, jika menginginkan adanya analisis yang

rinci, metode ini tidak dapat diandalkan.

B. Model Penyampaian Ungkapan Di Dalam Bahasa Arab

Orang Arab dikenal sebagai masyarakat yang mempunyai kapasitas tinggi di
dalam bidang sastra. Bahkan, tidak ada suatu kaum yang bisa mengalahkan keahlian
orang Arab di dalam bersastra. Sehingga, salah satu tujuan Alquran diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW adalah sebagai tandingan atas kehebatan orang Arab
dalam bidang sastra.

Salah satu hal yang diatur di dalam masyarakat Arab adalah cara
mengungkapkan sebuah perasaan yang terbersit di dalam hati. Orang Arab
mempunyai gaya masing-masing di dalam menyampaikan sebuah perasaan
disesuaikan dengan kondisi dan tujuannya. Di dalam sastra Arab gaya penyampaian

tersebut terbagi menjadi tiga macam, yaitu itnab, musawat, dan ijaz.

SAbdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an; Studi Aliran-aliran Tafsir Dari Periode
Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 109.



23

1. Gaya Ungkapan [tnab

Secara etimologi, itnab merupakan bentuk masdar dari akar kata atnaba-
yutnibu-itnab. Maknanya adalah berlebih-lebihan. /fnab di dalam bahasa Arab
berdasar dari tiga kata, yaitu taniba-yatnabu-tanab yang berarti menjadi bengkok.*
Itnab juga berarti berlebih-lebihan di dalam memuji atau mencela dan memperbanyak
di antara salah satu keduanya.'* Oleh karena itu, secara etimologi ifnab adalah
berlebih-lebihan.

Sedangkan secara terminologi, para ahli mempunyai definisi itnab sesuai
dengan perspektif masing-masing. Sayyid Ahmad al-Hamishi mendefinisikan itnab
dengan penambahan suatu lafaz atau kata terhadap suatu makna karena suatu faidah.
Definisi lain itnab adalah menyampaikan suatu makna dengan suatu ungkapan lebih
karena indicator yang menguatkan dan mendukungnya.*?

Al-Jurjani, sebagaimana dikutip oleh Muhammad Ahmad Qasim dan
Muhyiddin Dib menjelaskan definisi ifnab dengan “menyampaikan suatu maksud
atau tujuan dengan sebuah ungkapan yang lebih banyak daripada dengan ungkapan

yang diketahui sebelumnya.” Selain itu, di dalam kamus istilah-istilah bahasa Arab,

YAhmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pusttaka Progresif,
1997), 867.

"bn Manzur, Lisan al-Arab, (Kairo: Dar al-Ma’arif, tt.), 2709.

2 Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balagat f7 al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’, (Beirut: Al-Maktabat
al-‘Isriyyat, tt.), 201.
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itnab adalah menyampaikan suatu makna dengan lafaz yang lebih disebabkan suatu
faidah tertentu atau indicator tertentu.*®

Dari beberapa definisi yang dijelaskan oleh beberapa ahli tersebut, maka
pengertian itnab secara terminology adalah menyampaikan suatu makna atau suatu
kalimat dengan menggunakan kata atau ungkapan yang lebih dari biasanya karena
suatu faidah atau tujuan yang dimaksud.

Contoh ayat Alguran yang menggunakan gaya ungkapan itnab adalah surat

Maryam ayat 4 sebagai berikut,
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Dia (Zakariya) berkata: “Ya Tuhanku, sungguh tulangku telah lemah dan kepalaku
telah dipenuhi uban ..."

Ayat tersebut sebenarnya merupakan penjelasan bahwa Nabi Zakariya sudah
memasuki usia kepala tiga.'® Pengungkapan Nabi Zakariya sudah berusia kepala tiga
dipaparkan dengan indicator tulang yang sudah lemah dan kepala yang sudah
beruban. Orang yang tua memang kebanyakan ditandai dengan melemahnya tulang-
tulang dan rambut yang berubah berwarna putih atau beruban.

Sebuah ungkapan dipaparkan dengan menggunakan gaya itnab tentu
mempunyai tujuan. Tujuan-tujuan penggunaan ungkapan itnab di antaranya berfungsi

untuk menetapkan makna, menjelaskan suatu maksud, menguatkan, menghilangkan

BMuhammad Ahmad Qasim dan Muhyi al-Din Dib, Ulum al-Balagat; Al-Badi’ wa al-Bayan wa al-
Ma’ani, (Tripoli: Al-Muassasat al-Hadithat 1i al-Kitab, 2003), 362.

¥Alquran, 19, 4.

Y“House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, (Jakarta: Almahira, 2015), 305.

' Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balagat ff al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’, ... 201.
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ketidakjelasan, dan lain sebagainya.” Hal ini memberikan pemahaman bahwa
berlebih-lebihan tidak selamanya mengandung makna negatif. Di dalam kondisi
tertentu, berlebih-lebihan dibutuhkan untuk menyelasesaikan permasalahan di dalam
kondisi tersebut, salah satunya adalah penggunaan gaya itnab.
Itnab mempunyai beragam bentuk-bentuk penyampaian. Bentuk-bentuk
penyampaian dengan gaya itnab berjumlah sembilan macam, yaitu sebagai berikut,™
a. Menyebutkan Lafaz Khas"’ setelah Lafaz “‘Anr”’
Macam itnab ini berfaedah untuk mengingatkan kelebihan sesuatu yang khas
tersebut.”* Contohnya adalah firman Allah SWT di dalam surat al-Baqarat ayat

238 sebagai berikut,
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Peliharalah semua shalat dan shalat wustha ...%

YIpid., 202.

¥Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyi al-Din Dib, Ulum al-Balagat; Al-Badi’ wa al-Bayan wa al-
Ma’ani, ... 362-366.

Khas adalah kebalikan dari ‘am. Maksudnya adalah lafaz yang tidak bisa menghabiskan apa yang
pantas baginya tanpa pembatasan. Manna’ al-Qattan, Mabahith fi Ulum al-Qur’an, (Kairo: Maktabat
Wahbah, tt.), 217. Wahbat al-Zuhaili menjelaskan pengertian khas dengan lafaz yang dibentuk untuk
menunjukkan makna dengan jalan sendiri, seperti Khalid dan Muhammad, seorang laki-laki dan seekor
kuda, nama-nama bilangan dan lain sebagainya. Wahbat al-Zuhaili, A/-Wajiz fi Usul al-Figh,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1999), 204.

20<Am adalah kebalikan dari khas. Jika lafaz yang ‘am adalah lafaz yang tidak bisa menghabiskan apa
yang pantas baginya tanpa pembatasan, maka lafaz yang ‘am adalah lafaz yang bisa menghabiskan apa
yang pantas baginya tanpa pembatasan. Lihat Manna’ al-Qattan, Mabahith fi Ulum al-Qur’an, ... 212.
Bentuk-bentuk lafaz ‘am adalah lafaz kul/ yang ada di permulaan, lafaz rabi’at (ikut kepada kalimat
sebelumnya), lafaz al-/azi dan al-/ati, dan lain sebagainya. Selengkapnya lihat Jalal al-Din al-Suyuti,
Al-Itgan fi Ulum al-Qur’an, (Makkah: Al-Mamlakat al-Arabiyyat al-Su’udiyyat, tt.)1412.

IAli al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Balaghat al-Waadhihah, Terj. Mujiyo Nurkholis, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2002), 356.

ZAlquran, 2, 238.

ZHouse of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, 39.
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Allah SWT secara khusus menyebutkan shalat wustha yang merupakan bagian
dari keumuman shalat karena memuliakan dan mengagungkan shalat wustha
tersebut. Di dalam Alquran, shalat wustha disebut sebanyak dua kali, yaitu sekali
disebut setelah lafaz ‘am dan lainnya sendirian.
b. Menyebutkan Lafaz ‘Am setelah Lafaz Khas
Macam itnab adalah kebalikan dari macam yang pertama. Hal ini berfaedah
untuk menunjukkan keumuman hukum kalimat yang bersangkutan dengan
memberi perhatian tersendiri terhadap sesuatu yang khas tersebut.”* Contohnya
adalah firman Allah SWT di dalam surat Nuh ayat 28 sebagai berikut,
P opl Gugalls Gt g g3 24l B35 | 581 L5

Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku, dan siapapun yang memasuki rumahku
dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan®

Lafaz al-mu’minuna wa al-mu’minat adalah dua lafaz yang umum di mana
keduanya merupakan bagian dari kandungan lafaz yang disebutkan sebelum
keduanya. Tujuan penyebutan seperti ini adalah untuk memberitahu lafaz yang
umum dan memberikan perhatian khusus kepada lafaz yang khusus.
c. Menjelaskan Ungkapan yang Tidak Jelas
Tujuan di dalam ungkapan ini adalah untuk menjelaskan makna dua kalimat
yang mana salah satunya masih global dan yang lainnya perinci, sebagaimana

firman Allah SWT di dalam surat al-Hijr ayat 66 sebagai berikut,

Al al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Balaghat al-Waadhihah, terj., ... 356.
#Alquran, 71, 28.
®House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, ... 571.
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Dan telah kami tetapkan kepadanya (Lut) keputusan itu, bahwa mereka akhirnya
akan ditumpas habis pada waktu Subuh.?

Kata yang global di dalam ayat tersebut adalah kata al-amr (putusan itu).
Kemudian kata al-amr tersebut dirinci oleh kalimat setelahnya. Goal dari
penyebutan kalimat tersebut adalah untuk menerangkan sebuah makna dengan

menyebutkan dua kali.

. Al-Taushi’

Maksudnya adalah menyebutkan kata yang bermakna dua yang
menerjemahkan kepada dua nama di akhir pembicaraan biasanya di mana kata
yang kedua dicondongkan kepada kata yang kedua, seperti sabda Rasulullah

SAW sebagai berikut,

”J"Y‘ J}bj Up}\ 10lkas axae AT r;T J\ %u
Keturunan Adam akan beruban dan yang menyebabkan beruban adalah dua
perkara, yaitu tamak dan angan-angan yang panjang.

Kata khaslatani adalah kata yang termasuk al-taushi’.
Al-Tikrar (Mengulang-ulang)

Maksudnya adalah menyebutkan sesuatu dua kali atau lebih dengan
beberapa tujuan, di antaranya adalah untuk memantapkan makna di dalam jiwa

seperti firman Allah SWT di dalam surat al-Takathur ayat 3-4 sebagai berikut,

?’Alquran, 15, 66.
®House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemabh, ... 265.
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Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu),
kemudian sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui.*

Menguatkan peringatan dengan mengulang-ulangnya adalah pengaruh yang
paling tinggi dan sangat menakut-nakuti. Tujuan lainnya adalah mendamaikan

hati seperti firman Allah SWT di dalam surat Ghafir ayat 38-39 sebagai berikut,
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Dan orang yang beriman itu berkata, “Wahai kaumku! Ikutilah aku, aku akan
menunjukkan kepadamu jalan yang benar, wahai kaumku! Sesungguhnya kehidupan

ini hagzyalah kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang
kekal.

Di dalam ayat tersebut, kata ya gaum disebutkan sebanyak dua Kkali.
Pengulangan tersebut bertujuan untuk menentramkan hati. Selain itu, pengulang-
ulangan kata dikarenakan panjangnya kata pemisah, seperti firman Allah SWT di

dalam surat Yusuf ayat 4 sebagai berikut,
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(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada Ayahnya, “Wahai Ayahku! Sungguh, aku

(bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan; kulihat semuanya sujud
kepadaku.**

Kata raaitu pada ayat tersebut diulang sebanyak dua kali karena banyaknya
pemisah di dalam ayat tersebut. Masing-masing dari bintang, matahari, dan bulan

dipisah oleh huruf atf wawu yang menyebabkan pengulangan kata tersebut.

»Alquran, 102, 3-4.

*House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, ... 600.
' Alquran, 40, 38-39.

%House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, ... 471.
%Alquran, 12, 4.

%House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, ... 235.
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f. Al-I'tiradl (Kata Sisipan)

Maksudnya adalah menyebutkan satu kalimat atau lebih di tengah-tengah
pembicaraan atau di antara dua kalimat yang mempunyai korelasi makna untuk
menghilangkan Kketidak jelasan. A/-I’tirad] atau kata sisipan mempunyai
beberapa fungsi, yaitu untuk menjauhkan dari hal-hal yang dibenci,
mengagungkan, dan mendoakan.

g. Al-Tazyil Memberi Tambahan)

Maksudnya adalah menempatkan sebuah kalimat sendiri yang maknanya
mencakup dengan kalimat yang lain untuk menguatkan. Kalimat seperti ini
berjumlah dua macam, yaitu kalimat yang berlaku sebagai contoh seperti firman

Allah SWT di dalam surat al-Isra’ ayat 81 sebagai berikut,

352 s < 2 2o & Yoo 85 2
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Dan katakanlah, “kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap, Sungguh
yang batil itu pasti lenyap.®

Firman Allah SWT “Sesungguhnya kebatilan pasti lenyap” adalah sebuah
penambahan di akhir kalimat untuk menguatkan kalimat sebelumnya. Macam
yang lainnya dari al-tazyil adalah kalimat yang tidak bisa lepas dari kalimat
pertama. Kalimat tambahan ini tidak bermakna sendiri, tetapi ia bergantung
kepada kalimat sebelumnya seperti firman Allah SWT di dalam surat Saba’ ayat

17 sebagai berikut,

%Alquran, 17, 81.
%House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, ... 290.
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Demikianlah kami memberi balasan kepada mereka karena kekafiran mereka. Dan

kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu) melainkan hanya kepada orang-
orang yang sangat kafir.*®

Kalimat “kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu) melainkan hanya
kepada orangorang yang sangat kafir” pada ayat tersebut adalah penguat dari
kalimat yang pertama, tetapi tidak bisa dilepaskan dari kalimat yang pertama.

h. Al-Takmil (Menyempurnakan) atau A/-Zhtiras (Melindungi)

Maksudnya adalah menyebutkan kalimat yang dicurigai berbeda maksud
dengan kalimat yang menghilangkan kecurigaan tersebut di dalam suatu
pembicaraan. Contohnya adalah firman Allah SWT di dalam surat al-Ma’idah

ayat 54 sebagai berikut,
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Wahai orang-orang yang beriman! Barang siapa di antara kamu yang murtad
(keluar) dai agamanya, maka kelak Allah akan mendatangakan suatu kaum. Dia
mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya, dan bersikap lemah lembut terhadap
orang-orang yang beriman, tetapi bersikap keras terhadap orang-orang kafir ...*

Kalimat adhillatin ‘ala al-mu’minin diduga sebagai kelemahan orang
muslim. Kemudian dugaan tersebut ditolak dengan kalimat a’izzatin ‘ala al-
kafirin. Di dalam ayat tersebut memberikan pemberitahuan bahwa lemah lembut
itu hanyalah bentuk kerendahan hati orang-orang yang mencintai Allah SWT

dengan bukti bahwa mereka bisa bersikap keras terhadap orang-orang kafir.

¥ Alquran, 34, 17.

%House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, ... 430.
¥ Alquran, 5, 54.

“House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, ... 117.
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I. Al-Tatmim (Menyempurnakan)
Maksudnya adalah menyebutkan kalimat tambahan atau kalimat sisipan di
dalam kalimat yang tidak diduga berbeda maksud untuk melebih-lebihkan.
Contohnya adalah firman Allah SWT di dalam surat Alu Imran ayat 92 sebagai

berikut,
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... dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, ...*

Kata ‘ala hubbihi pada ayat tersebut adalah menyempurnakan makna harta,
karena makna yang dicintai menyempurnakan makna harta di mana harta adalah
sesuatu yang dicintai seseorang.

Baiknya itnab digunakan untuk menyampaikan ungkapan-ungkapan yang
merupakan bentuk pujian, memberi petunjuk, memberi pengarahan, menasehati,
berpidato, penjelasan pemerintah, dan lain sebagainya.”* Menjadi hal yang biasa
ketika seseorang memuja-muji kelebihan kekasihnya dengan pujian yang panjang
lebar. Orang yang berpidato pun akan menguraikan penjelasan yang panjang lebar
untuk menjelaskan isi-isi pidatonya. Keadaan-keadaan tersebut memang memerlukan
penjelasan yang sangat luas untuk menghilangkan kerancuan di dalam pemaparan

penjelasan.

“Alquran, 2, 177.

*House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, ... 27.

*Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyi al-Din Dib, Ulim al-Balagat; Al-Badi’ wa al-Bayan wa al-
Ma’ani, ... 366.



32

2. Gaya Ungkapan Musawat

Musawat adalah menyampaikan makna yang dimaksud sesuai dengan
proporsi ungkapannya di mana lafaz dan maknanya tidak saling melebihi antar satu
dengan yang lainnya.** Maksudnya adalah penyampaian makna sesuai dengan kadar
lafaz dan lafaz sesuai dengan kadar makna.*®> Cara pengungkapan ini adalah cara yang
ditempuh secara sedang-sendang saja. Cara ini tidak mengungkapkan sebuah kalimat
dengan ringkas ataupun dengan panjang lebar.

Contohnya ayat Alguran yang menggunakan gaya ungkapan musawat adalah

firman Allah SWT di dalam surat al-Bagarah ayat 110 sebagai berikut,
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...Dan segala kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan
mendapatkannya (pahala) di sisi Allah ...*
Makna dan lafaz di dalam ayat tersebut mempunyai proporsi yang sama. Di antara

keduanya tidak ada yang saling melebihi atau saling mengurangi. Maksudnya adalah
maksud dari kalimat tersebut adalah setiap perbuatan baik yang dikerjakan,
kebaikannya akan kembali kepada orang yang melakukannya.
3. Gaya Ungkapan Jjaz
Secara etimologi, 7jaz adalah al-tagsir yaitu memperpendek, seperti
perkataan aujaza fi kalamihi yang berarti seseorang memperpendek

pembicaraannya. Adapun perkataan yang wajiz adalah perkataan yang pendek.*®

4
Ibid., 366.

* Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balagat f7 al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’, ... 207.

*Alquran, 2, 110.

*"House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, ... 17.
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Menurut imam al-Jurjani, 7jaz adalah menyampaikan suatu maksud yang
mana lebih sedikit dari ungkapan yang sudah diketahui. Zjaz di dalam kamus istilah
bahasa Arab didefinisikan dengan ungkapan terhadap makna-makna yang banyak
dengan menggunakan lafaz yang sedikit.** Sedangkan di dalam kitab Jawahir al-
Balaghat, ijaz didefinisikan dengan mengumpulkan makna-makna yang banyak di
bawah lafaz yang sedikit yang mencakup tujuan untuk menjelaskan dan
menfasihkan.”® Oleh karena itu, pengertian 7jaz secara terminologi adalah cara
pengungkapan sebuah kalimat atau pembicaraan yang ringkas dan padat atau sedikit
kata tetapi banyak makna.

Contoh ayat Alquran yang menggunakan gaya ungkapan 7jaz adalah surat al-

A’raf ayat 199 sebagai berikut,
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Jadilah pemaaf dan suruhlah orang yang mengerjakan makruf, serta jangan
pedulikan orang-orang yang bodoh.**

Ayat tersebut secara ringkas menjelaskan tentang akhlak. Akan tetapi,

keringkasan ayat tersebut tidak mengurangi kekayaan makna yang terkandung di

dalam ayat tersebut. Ayat tersebut secara luas menjelaskan tentang pentingnya

mempunyai akhlak-akhlak yang mulia beserta rahasia orang yang mempunyai akhlak

mulia.

*® Ahmad Mustafa al-Maragi, Ulium al-Balagat; Al-Bayan wa al-Ma’ani wa al-Badi’, (Beirut: Dar al-
Kutub al-l1Imiyyat, 2007), 182.

*“Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyi al-Din Dib, Ulium al-Balagat; Al-Badi’ wa al-Bayan wa al-
Ma’ani, ... 357.

% Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balagat f7 al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’, ... 197.

'Alquran, 7, 199.

%2House of Almahira, Qur’an Hafalan dan Terjemah, ... 176.
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Suatu 7jaz akan semakin tinggi nilainya jika semakin sedikit kata-katanya
tetapi semakin luas maknanya, namun demikian dapat dipahami oleh mukhatab

dengan jelas dan lugas.”

Maka dari itu, bisa dipahami bahwa 7jaz merupakan
penyampaian dengan lafaz-lafaz yang sedikit yang pernuh dengan maksud-maksud
yang jelas dan fasih di mana disesusaikan dengan keadaan lawan bicara.>* Situasi dan
kondisi lawan bicara mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap sampainya pesan
dengan model 7jaz. Efektifnya penyampaian dengan model 7jaz bisa diketahui dari
pemahaman lawan bicara terhadap pesan yang disampaikan.

Ijazmempunyai dua macam, yaitu 7jaz hadhfdan fjaz qasr

a. ljaz Hadhf

Ijaz hadhfadalah perkataan sedikit merupakan sebagian dari perkataan yang
lebih panjang darinya.>® Atau, 7jaz dengan membuang sesuatu dari ungkapan yang
tidak merusak kepada pemahaman beserta adanya indikator lafaz atau makna yang
menunjukkan kepada sesuatu yang dibuang.

ljaz hadhf adalah 7jaz yang membuang suatu lafaz dari suatu ungkapan
meskipun pembuangan lafaz tersebut tidak sampai merusak kepada substansi makna

sebuah kalimat. Adapun lafaz-lafaz yang dibuang terbagi menjadi tiga bentuk lafaz,

yaitu membuang lafaz mufrad, jumlat, dan beberapa jumlat. Jjaz hadhfyang mufrad

D. Hidayat, Al-Balaghah lil-Jami’ wasy-Syawahid min Kalamil-Badi’ (Balaghah untuk Semua),
(Semarang: Karya Toha Putra, 2002), 74.

*Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyi al-Din Dib, Ulum al-Balagat; Al-Badi’ wa al-Bayan wa al-
Ma’ani, ... 357.

% Ahmad Mustafa al-Maragi, Ulum al-Balagat; Al-Bayan wa al-Ma 'ani wa al-Badi’, ... 183.
**Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyi al-Din Dib, Ulium al-Balagat; Al-Badi’ wa al-Bayan wa al-
Ma’ani, ... 359.
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atau membuang lafaz yang sendiri pembahasannya lebih luas dibandingkan dengan
membuang lafaz yang jumlat atau yang jumal. Hal ini dikarenakan intensitas
penggunaannya dan banyak macamnya. Macam-macam Jjaz hadhf yang mufiad
adalah membuang musnad ilaih, membuang musnad, membuang maf ul (objek),
membuang mudaf, membuang mudaf ilaih, membuang gasam (sumpah), membuang
jawaban dari gasam (sumpah), membuang syarat, membuang jawab syarat, dan lain
sebagainya.>’

Selain membuang lafaz yang sendiri, 7jaz hadhfjuga membuang jumlat atau
jumal, yaitu membuang suatu kalimat atau beberapa kalimat. Macam-macam kalimat
yang dibuang adalah membuang akibat dengan menyebutkan sebabnya, membuang
sebab dengan menyebutkan penyebabnya, membuang pertanyaan yang dikira-kira
dan dibalik dengan kata permulaan.®®

b. Ijaz Qasr

Sedangkan 7jaz gasr adalah perkataan yang berfaidah kepada makna
perkataan lain yang lebih panjang.®® Atau, kalimat yang maknanya melebihi dari

lafaznya dan tidak diperkirakan adanya suatu kalimat yang hilang.®

%’Selengkapnya lihat Ahmad Mustafa al-Maragi, Ulum al-Balagat; Al-Bayan wa al-Ma’ani wa al-
Badi’, ... 183-186. Lihat juga Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyi al-Din Dib, Ulum al-Balagat;
Al-Badi’ wa al-Bayan wa al-Ma’ani, ... 359-360.

%8Selengkapnya lihat Ahmad Mustafa al-Maragi, Ulum al-Balagat; Al-Bayan wa al-Ma’ani wa al-
Badi’, ... 186-187. Lihat juga Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyi al-Din Dib, Ulum al-Balagat;
Al-Badi’ wa al-Bayan wa al-Ma’ani, ... 361.

%Ahmad Mustafa al-Maragi, Ulum al-Balagat; Al-Bayan wa al-Ma 'ani wa al-Badi’, ... 183.
**Muhammad Ahmad Qasim dan Muhyi al-Din Dib, Ulium al-Balagat; Al-Badi’ wa al-Bayan wa al-
Ma’ani, ... 358.



BAB Il
MUHAMMAD BIN SULAIMAN DAN KITAB

JAMI” AL-BAYAN MIN KHULASAT AL-SUWAR AL-QUR’AN

Muhammad bin Sulaiman Solo adalah salah satu seorang mufassir yang
terlahir di tanah Jawa, tepatnya di tanah Jawa Tengah. la merupakan salah satu
sosok figur yang dikenang di dalam perkembangan Islam di kota Solo. ia
mempunyai peran yang signifikan di dalam perkembangan keilmuan bidang

Alquran dan Hadis di kota Solo.

A. Biografi Muhammad bin Sulaiman
1. Riwayat Hidup

Muhammad bin Sulaiman lahir di kota Solo pada hari Ahad Wage
tanggal 14 Syawal 1329 H, tepatnya pada tahun 1907 M. Sebelum menikah,
la mempunyai nama pertama pada masa kecilnya, yaitu Muhammad
Thalhah.! Nama yang berubah dari nama pada saat kecilnya merupakan hal
yang biasa terjadi pada kalangan orang-orang yang berilmu.

Sejak kecil Muhammad Thalhah sudah terbiasa dengan lingkungan
pendidikan. Pada masa awal pertumbuhannya, ayahandanya mengajarkan
Thalhah mengaji al-Qur’an. Kemudian, ia memulai jenjang pendidikan
formal pada saat berusia 8 tahun di salah satu Madrasah Islamiyyah (MI) di

kota Solo. la belajar di MI tersebut selama 5 tahun. Selama belajar di M, ia

'Fatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur’an Karya KH. Muhammad bin
Sulaiman Solo”, Skripsi Sarjana Institut [lmu al-Qur’an (I1Q) Jakarta, (Jakarta: tp., 2008), 8.
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bertemu dengan banyak guru di antaranya adalah Sayyid Ahmad bin
Abdullah Assegaf selaku Kepala Sekolah MI, Syaikh Abdul Aziz al-Shimiy
al-Mishry, syaikh Ali Thayib al-Madani, sayyid Abdullah al-Attas, dan
beberapa guru dari Solo lainnya.

Pada saat berumur 16 tahun, Thalhah melaksanakan ibadah haji ke
“tanah suci” Makkah bersama ayahnya. Di sana, ia dan ayahnya berdomisili
selama dua tahun. Selama dua tahun tersebut, ia berhasil menghafalkan
Alquran dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nisa’. Hafalannya tersebut
merupakan hasil didikan ayahnya selama mereka berdomisili di Makkah.2

Setelah selesai melaksanakan ibadah haji, Thalhah diperintahkan
oleh Ayahnya untuk menimba ilmu di Tremas®. la berguru kepada KH.
Dimyathi bin Abdullah®, yaitu saudara KH. Mahfudz bin Abdullah. Selama di
Tremas ia mengkaji Kitab-kitab turath, di antaranya adalah Sharh Abi Shuja’
li ibn Qasim, Minhaj al-Qawim, Fath al-Wahhab [li Syaikh al-Islam, Sharh
Minhaj al-Talibin Ii Jalal al-Din al-Mahalli, Al-Sahihain, Tafsir al-Jalalain,
Alfiyyat Ii ibn Malik, Alfiyyat al-Suyuti i Mustalah al-Hadith, dan lain

sebagainya.

2 -

Ibid., 8.

*Tremas adalah sebuah desa di mana salah satu pondok pesantren tertua di pulau Jawa dilahirkan.
*KH. Dimyathi bin Abdullah (1894-1934) adalah adik dari KH Mahfudz bin Abdullah (1962-

1894). Pada periode kepemimpinan KH. Dimyathi bin Abdullah bisa disebut dengan “Masa
Keemasan [, karena pada periode ini menurut data yang bersumber dari senior, kuantitas santri
pada masa tersebut berjumlah 3000-an. Hal ini dipengaruhi oleh produktivitas KH. Mahfudz di
dalam berkarya dan kewibaan KH. Dimyathi sebagai pengasuh. Sehingga, KH. Dimyathi bin
Abdullah dikenal dengan sebutan Mbah Guru dan Pondok Tremas dikenal dengan Perguruan
Islam Pondok Tremas. Selengkapnya lihat www.pondoktremas.com/pengasuh/ diakses pada
tanggal 17 Oktober 2017 pukul 01:26.
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Selain mempelajari kitab-kitab tersebut, KH. Dimyathi bin Abdullah
dan KH. Mahfudz bin Abdullah memerintahkan Thalhah untuk melanjutkan
hafalan Alqurannya. la berhasil mengkhatamkan hafalan Alqurannya pada
tahun 1926 M. la juga mendapatkan ijazah Alquran dari kedua gurunya
tersebut.” la mengkhatamkan hafalan Alquran tepat berusia 19 tahun. Usia
yang terbilang masih cukup muda di dalam menghafalkan Alquran
seluruhnya. Waktu yang ditempuh oleh Thalhah untuk menjadi santri di
pondok Tremas adalah 10 tahun.®

Thalhah belajar di pondok pesantren Tremas Pacitan selama 10
tahun, yaitu dari tahun 1924 M hingga 1934 M. Selama belajar di Tremas, ia
juga melakukan perjalanan ke tempat lain. Salah satu tempat yang
disinggahinya adalah pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak’ yang pada
saat itu diasuh oleh KH. Muhammad Munawwir bin Abdullah Rosyad.
Kepada KH. Muhammad Munawwir, ia berhasil mengkhatamkan Alquran
dua kali secara bi al-ghaib sekaligus mendapatkan ijazah dari gurunya
tersebut. Selain berkelana ke Krapyak, ia juga pergi ke Jombang pada tahun

1929 untuk mengikuti pengajian kitab Sahihain dari pendiri Nahdlatul

*Fatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur’an Karya KH. Muhammad bin
Sulaiman Solo”, ... 9.

®Ibid., 9.

"Sejak awal berdirinya, Pondok ini bernama pondok pesantren Krapyak karena memang terletak di
dusun Krapyak. Pada tahun 1976, nama pondok ini ditambah dengan “Al-Munawwir” sebagai
penghormatan dan mengenang pendiri pondok pesantren tersebut, yaitu KH. Muhammad
Munawwir. www.almunawwir.com/sejarah/ diakses pada tanggal 17 Oktober 2018 pukul 18:56.
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Ulama’ (NU) yang merupakan organisasi masyarakat Islam terbesar di
Indonesia, yaitu KH. Hasyim Asy’ari.8

Setahun kemudian Thalhah menunaikan ibadah haji yang kedua
kalinya. Dalam perjalanannya ke Makkah, ia menuju ke kampung al-
Mudda’a. ia bertemu dengan syaikh Ali bin Husain al-Maliki di kampung
tersebut. Dari mufti tersebut, ia berhasil mendengar hadith al-Musalsal bi al-
Awwaliyat. Setelah itu, ia menuju ke Madinah dan bertemu dengan mufti
Madinah, yaitu syaikh lbrahim bin Abdul Qadir Barri al-Madani yang
merupakan ahli Hadith. Dari mufti tersebut, ia belajar kitab a/-Sahihain dan
Muwatta’ Ibn Malik serta mendapatkan ijazah hafalan Alquran dari mufti
tesebut.’

Setahun setelah melaksanakan ibadah haji, Thalhah bertemu dengan
seorang ahli sufi di Solo, yaitu Sayyid Muhsin bin Abdullah al-Segaf. la
mengaji Alquran satu kali khataman bi al-ghaib dari sayyid tersebut. Selain
itu, 1a belajar berbagai hadith musalsal dari sayyidnya itu, seperti hadith
musalsal bi al-awwaliyyat, hadith musalsal bi a/-musafahat, hadith musalsal
bi al-mushabakat, dan hadith-hadith musalsal yang lainnya.

Thalhah berubah namanya menjadi Muhammad bin Sulaiman setelah
menikah. Muhammad bin Sulaiman menikah dengan Saudah, seorang puteri

pendiri pondok pesantren Al-Muayyad'® Mangkuyudan Solo, yaitu KH.

8Fatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur’an Karya KH. Muhammad bin
Sulaiman Solo”, ... 9.

*Ibid., 9.

Opesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Solo adalah pesantren Alquran tertua NU di Solo.
Pesantren ini berdiri pada tahun 1930 dengan pendirinya adalah KH. Ahmad Shofawi dan KH.
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Ahmad Sofawi. Dari pernikahannya dengan Saudah, ia dikaruniai tujuh orang
anak dengan rinician seorang putera dan enam orang puteri, yaitu Habibullah,
Nuriyah, Fatimah, Aisyah, Siti Sarah, Tasnim, dan Mustamirah.™
Muhammad bin Sulaiman mempunyai beberapa jalur sanad Alquran
yang ia terima dari beberapa guru-gurunya. la meriwayatkan Alquran dengan
berjumlah empat sanad selama ia berpindah-pindah tempat di dalam mencari
ilmu. Empat jalur sanad Alguran tersebut adalah sebagai berikut,*?
1. Meriwayatkan dari syaikh Muhammad Dimyathi bin Abdullah
Termas
2. Meriwayatkan dari sayyid Muhammad Abd al-Bari al-Madani
3. Meriwayatkan dari syaikh Muhammad Munawwir bin Abdullah
Rasyad
4. Meriwayatkan dengan cara kasyf dari sayyid Muhsin bin
Abdullah al-Segaf.
Muhammad bin Sulaiman merupakan sosok figur yang lembut dan
sangat peduli terhadap Alquran.® la juga merupakan seorang yang alim
dalam bidang tafsir dan hadis. la tidak menyia-nyiakan waktunya untuk

menghabiskan tanpa memperoleh hikmah. la menghabiskan waktunya untuk

Moh. Adnan. www.suarapesantren.net/2016/12/17/ diakses pada tanggal 18 Oktober 2018 pukul
15.34.

“Fatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur’an Karya KH. Muhammad
bin Sulaiman Solo”, ...10.

2Keempat sanad Alquran yang diterima oleh Muhammad bin Sulaiman secara lengkap akan
dipaparkan di dalam lampiran.Lihat sanad Alquran al-Karim di dalam Muhammad bin Sulaiman,
Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an, (Grobogan: Pustaka Pondok Pesantren Sirajuth
Thalibin, tt.), 1-6.

B\wawancara dengan KH. Muhammad Shofi Mubarok, putera dari Nyai Maimunah Baidlowi pada
tanggal 09 September 2018.
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senantiasa ber-tafagquh fi al-din dan belajar dari satu tempat ke tempat
lainnya, terutama dalam bidang Alguran dan hadis.

Muhammad bin Sulaiman menjalankan secara konsisten bacaan
wirid dan mengkhatamkan Alguran 30 juz setiap minggunya. Sehingga, tidak
mengherankan jika kehidupannya senantiasa diliputi keberkahan. Muhammad
bin Sulaiman wafat pada hari Sabtu pon tanggal 7 September 1991 M/ 28
Safar 1412 H di Rumah Sakit Kasih Ibu Solo pukul 13.30 WIB. Jenazahnya
dimakamkan di Pulo Laweyan Solo pada hari Ahad 8 September 1991 M/ 28
Safar 1412 H* bersama dua ulama Solo lainnya, yaitu KH. Ahmad Shofawi
sebagai pendiri pondok pesantren Al-Muayyad dan KH. Abdul Ghani sebagai
mursyid Tharigah Syadziliyyah non pesantren.'®

2. Karir Muhammad bin Sulaiman Solo

Muhammad bin Sulaiman adalah sosok seorang mufassir yang alim,
tawadhu’ dan konsisten di dalam beribadah. Selama hidupnya, ia
mengabdikan dirinya untuk belajar dan menyebarkannya di masyarakat,
terutama hal-hal yang berkaitan dengan Alquran. la mempunyai ghirat atau
semangat yang besar di dalam mendalami Alquran, sehingga ia tidak telepas

dari aktivitas-aktivitas yang sifatnya melekat dengan Alquran.

YFatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur’an Karya KH. Muhammad
bin Sulaiman Solo”, ... 10-11.
www.ekodalono.wordpress.com diakses pada tanggal 18 Oktober 2018 pukul 15.41.
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Selain  merupakan salah satu sosok mufassir di Indonesia,
Muhammad bin Sulaiman mempunyai aktivitas-aktivitas sosial yang
langsung bersinggungan dengan masyarakat, yaitu sebagai berikut'®

1. Mengisi pengajian tafsir setiap hari kamis mulai pukul 10.00 WIB
hingga adzan sholat dzuhur berkumandang yang bertempat di
rumahnya.

2. Mengisi pengajian selasa pagi setelah sholat shubuh di serambi
masjid Tegalsari, yaitu dengan membacakan Tafsir al-Jalalain dan
kitab Sahih Bukhari.

3. Mengajarkan Alquran kepada orang-orang tertentu dengan jadwal
tertentu, di antaranya dengan KH. Naharussurur, Nyai Maimunah
Baidhowie, dan murid-murid lainnya setiap pagi pukul 09.00 WIB
Adapun murid-muridnya yang berhasil mengkhatamkan Alquran
secara bi al-ghaib adalah dua orang, yaitu Nyai Maimunah Baidhowi
dan Habibullah, putra sulung beliau.

Selain aktivitas-aktivitas tersebut, Muhammad bin Sulaiman menjabat
sebagai penasehat Pondok Pesantren Modern Ta’mirul Islam Tegalsari Solo,

penasehat ta’mir Masjid Tegalsari'’, penasehat keluarga bani Shafawi dan bani

®Fatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur’an Karya KH. Muhammad
bin Sulaiman Solo”, ... 11.

YMasjid Jami Tegalsari adalah masjid “swasta” dan pertama di kota Bengawan Surakarta Jawa
Tengah. Masjid ini disebut “swasta” dikarenakan pembangunan masjid ini sepenuhnya dibangun
atas biaya pribadi seorang hartawan yang dermawan dan saleh, yaitu KH. Ahmad Shofawi yang
merupakan seorang saudagar batik di kota Solo (Surakarta). Pembangunan masjid ini dimulai sejak
tahun 1928 dan berhasil dirampungkan selama 19 bulan 10 hari pada akhir 1929. Saat ini, masjid
“swasta” tertua dan pertama ini menjadi pusat aktivitas Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. Masjid
yang berlantai marmer ini dibangun dengan desain yang diarsiteki oleh Prof. KH. R. Muhammad
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Sulaiman, dan imam tetap Masjid Tegalsari Solo. Bahkan, ia pernah menjabat
sebagai pengurus di generasi keempat Masjid Tegalsari Solo bersama dengan
KH. Naharussurur dan Kiai Daimul lhsan.®

Menurut penuturan KH. Muhammad Shofi Mubarok, ia memang
tidak ditemukan secara eksplisit sebagai aktivis di kalangan organisasi
masyarakat Islam Nahdlatul Ulama’, tetapi secara kultural ia bisa
diklasifikasikan sebagai pengikut dan pengamal amalan Nahdlatul Ulama’.*®
Hal yang menguatkan Muhammad bin Sulaiman sebagai salah satu mufassir di
kalangan Nahdlatul Ulama’ bahwa ia merupakan menantu dari pendiri pondok
pesantren Nahdlatul Ulama tertua di Solo. Hal ini adalah sebagai indikator kuat
afiliasinya terhadap organisasi Nahdlatul Ulama’.

Adapun untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, Muhammad bin
Sulaiman pernah menjadi pengusaha tenun dan batik anggota koperasi PPBS
Solo. Di saat keadaan ekonomi semakin sulit, ia menutup usaha tenun tersebut
dan lebih berkonsentrasi pada pengajian-pengajian yang menjai rutinitasnya.
Tanpa disangka-sangka, secara tiba-tiba ada seseorang yang mengirimkan tidak
kurang dari 2000 burung walet ke rumahnya yang akhirnya menjadi investasi

yang bernilai pada waktu itu. Hal itu kurang lebih terjadi selama 15 tahun

lamanya.

Adnan yang merupakan menantu dari KH. Ahmad Shofawi. Abdul Bagir Zein, Masjid-masjid
Bersejarah di Indonesia, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 204-205.

"®Ibid., 206.

wawancara dengan KH. Muhammad Shofi Mubarok
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3. Karya-karya Muhammad bin Sulaiman Solo
Muhammad bin Sulaiman Solo termasuk mufassir yang memiliki
intensitas yang tinggi di dalam berdakwah Islam, baik melalui pengajian-
pengajian maupun melalui karya-karya tulis. la juga dikenal sebagai mufassir
produktif yang memiliki karya-karya penting di dalam dinamika Tafsir di
Indonesia. Di antara karya-karyanya adalah sebagai berikut,
a. Al-Burhan ‘ala Wahyi al-Qur’an
Kitab ini menyanggah keraguan terhadap al-Qur’an. Kitab ini ditulis
dalam bahasa Arab, yang kemudian dialihbahasakan ke dalam bahasa
Indonesia oleh Muhammad Habib M dengan editor Drs. H. Abdul Haji
Adnan dan diterbitkan oleh CV. Ramadani Sala pada tahun 1989, dengan
tebal 150 halaman.?
b. Manasik Haji
Buku ini berisi tentang tuntunan praktis ibadah haji dan umrah yang
diterbitkan oleh CV. Ramadani Sala pada tahun 1985 dengan tebal 22
halaman.?
c. Mengenang KH. Sulaiman
Buku ini berisi tentang biografi singkat ayahandanya KH. Sulaiman
yang menceritakan tentang perjalanan hidup beliau serta hal-hal menarik
dari kepribadian beliau yang diterbitkan oleh CV. Romadhoni Sala pada

tahun 1986 dengan tebal 30 halaman.?

®Fatmah, “Telaah Kitab Jami al-Bayan min Khulasah Suwar al-Qur’an Karya KH. Muhammad
bin Sulaiman Solo”, ... 12.

lbid., 13.

“Ibid., 13.
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d. Asmaul Husna dan Syarahnya

Buku ini diterbitkan oleh CV. Romadhoni Sala pada tahun 1991
dengan tebal 48 halaman.?

e. Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an

Kitab ini merupakan magnum opuse dari produktivitas Muhammad
bin Sulaiman di dalam berkarya. Kitab ini terdiri atas dua jilid yang berisi
tentang penafsiran al-Qur’an secara ringkas dan padat dari surat al-Fatihah
hingga surat al-Nas. Tafsir ini sebelumnya ditulis secara pribadi oleh
Muhammad bin Sulaiman dengan rapi. Kemudian Tafsir ini dicetak
secara mandiri oleh pondok pesantren Sirajuth Thalibin Brabo grobogan
Jawa Tengah dan dikaji setiap tahun pada bulan Ramadhan. Inisiatif untuk
mencetak dan mengkaji tafsir ini adalah bagian dari implementassi
terhadap wasiat Muhammad bin Sulaiman kepada Nyai Maimunah
Baidhowie.**

Terdapat pebedaan bentuk fisik antara kitab tafsir ini sebelum dan
sesudah dicetak secara mandiri oleh pondok pesantren Sirajuth Thalibin.
Sebelum dicetak oleh pondok tersebut, kitabnya hanya berisi penafsiran-
penafsirannya dengan menggunakan tulisan tangan beliau sendiri. Sesudah
dicetak oleh pondok tersebut, kitab yang awalnya hanya berisi penafsiran-
penafsiran ditambah dengan ayat-ayat Algquran dengan tujuan untuk
memudahkan pembaca kitab di dalam mengidentifikasi ayat-ayat berapa

yang ditafsirkannya. Tulisan di dalam kitab tersebut juga menggunakan

®Ibid., 13.
#Wawancara dengan KH. Muhammad Shofi Mubarok
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tulisan tangan. Kitab ini ditulis selama kurang lebih dua tahun, yaitu mulai
23 Maret 1982 hingga 07 November 1984.
£ Fadail al-Qur’an al-Karim

Kitab yang berisi tentang kumpulan hadis-hadis yang menjelaskan
tentang keutamaan al-Quran. Kitab ini berisi seratus hadis pilihan yang
menjelaskan tentang keutamaan-keutamaan membaca dan menghafal
Alquran. Hadis-hadis tersebut diambil dari Kitab-kitab hadis mu tabaroh,
di antaranya adalah kitab Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Al-Jami’ al-Sagir,
dan lain sebagainya.?> Kitab ini selesai ditulis pada tanggal 28 Desember
1987 M. % Sedangkan permulaan penulisannya tidak dijelaskan secara
spesifik.

Berbeda dengan kitab tafsirnya yang seluruhnya berbahasa Arab.
Kitab ini ia tulis menggunakan bahasa Jawa halus sebagai penjelasan dari
maksud hadis yang ia pilih. Ini merupakan sebuah hal yang menarik ketika
seorang ulama Indonesia menjelaskan makna hadis dengan menggunakan
bahasa daerah. Kitab ini juga dicetak secara mandiri oleh Pondok

Pesantren Sirajuth Thalibin Brabo Grobogan Jawa Tengah.

B. Tinjauan Umum Kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an
Kitab Tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an merupakan

sebuah khazanah klasik yang dimiliki oleh Nusantara. Berdasarkan tahun

»Sebanyak 8 kitab hadis sebagai refrensi untuk menulis kitab ini. Selengkapnya lihat Muhammad
bin Sulaiman, Fadiail al-Qur’an al-Karim, (Grobogan: Pustaka Pondok Pesantren Sirajuth
Thalibin, tt.), 1.

*Ibid., 81.
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kelahiran pengarangnya, kitab ini muncul setelah kitab tafsir Nusantara generasi
pertama muncul, yaitu Kitab 7afSir Qur’an Karim Mahmud Yunus. Dengan itu,
bisa dikatakan kitab ini adalah kitab tafsir nusantara klasik, meskipun tidak
seklasik kitab Tafsir Qur’an Karim Mahmud Yunus.

Sebagai kitab Tafsir, Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an
tidak boleh tidak menggunakan metodologi untuk menafsirkan Alquran.
Metodologi penafsiran Alquran terkait erat dengan komponen eksternal dan
internal dari sebuah karya tafsir itu sendiri.?” Sebagai pengetahuan awal terhadap
Kitab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an karya Muhammad bin
Sulaiman ini, perlu dijelaskan tinjaum umum dari kitab tafsir tersebut, yaitu
metode, bentuk (sumber), dan corak tafsir, selain juga membahas latar belakang,
dan karakteristik tafsir tersebut.

1. Latar Belakang Penulisan

Setiap mufassir mempunyai alasan dan motivasi tersendiri untuk
menelurkan sebuah karya kitab tafsir. Alasan dan motivasi tersebut sangat
beragam sesuai apa yang dialami oleh mufassir itu sendiri. Dalam kajian ini,
biasanya alasan dan motivasi tersebut disebut dengan latar belakang penulisan.

Penulisan Kitab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an

2
I 8

karya Muhammad bin Sulaiman dilatarbelakangi oleh beberapa hal®”, yaitu

sebagai berikut,

*’Selengkapnya lihat Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), 9.

%Lihat mugaddimat Muhammad bin Sulaiman, Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an,
L
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a. Sebagai catatan amal dan pengingat bagi pengarang
b. Mempermudah bagi orang yang ingin mendalami Alquran.
la beranggapan atau memprediksi bahwa pada masanya dan masa
yang akan datang, semangat dan antusias seseorang untuk mendalami
kandungan-kandungan ilmu dan hikmah terutama yang terdapat di
dalam Alquran yang mengalami dekadensi. Orang pada masanya dan
pada masa yang akan datang tidak mempunyai semangat yang tinggi
di dalam mencari ilmu. Hal ini kontradiktif dengan keadaan orang
yang mencari ilmu pada masa sebelumnya di mana orang-orang
tersebut mempunyai semangat yang tinggi di dalam mencari ilmu
bahkan dengan waktu yang lama dan berpindah-pindah tempat
mencari ilmu. Sehingga ia ingin mempermudah agar orang tidak
perlu susah payah dan banyak waktu untuk mendalami Alquran.
2. Karakteristik
Setiap kitab Tafsir memiliki karakteristik masing-masing. karakteristik
tersebut tidak akan sama dengan karakteristik masing-masing kitab, sebagaimana
kursi dan meja yang mempunyai karakterisitik tersendiri, meskipun keduanya
sama-sama terbuat dari kayu. Karakteristik tersebut berfungsi untuk membedakan
sebuah kitab tafsir dengan kitab yang lainnya.
Karakteristik kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an karya
Muhammad bin Sulaiman adalah sebagai berikut,
a. Menggunakan bahasa Arab

b. Menyebutkan sanad Alquran
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c. Memulai penjelasan dengan kata bayan
d. Memberi footnote penafsiran dari kitab-kitab yang menjadi rujukan
penafsiran.
e. Mengakhiri penjelasan dengan kata Allahu a’lam apabila penafsiran
sebuah ayat merupakan penafsirannya sendiri. Alasannya adalah
penjelasan-penjelasn yang diutarakan oleh pengarang adalah
petunjuk-petunjuk yang dibukakan olenh Allah SWT. Jika ia
menganggapnya benar, maka hal itu adalah karunia-Nya, dan jika
sebaliknya, maka itu adalah kurangnya pemahaman dari pengarang.?
f. Terdiri dari dua jilid kitab. Kitab jilid pertama berisi penafsiran dari
surat al-Fatihah sampai surat al-Nahl. Kitab jilid kedua berisi
penafsiran dari surat al-Isra’ sampai surat al-Nas.
g. Sesuai dengan urutan tartib mushati
3. Metode Penafsiran

Secara garis besar, penafsiran Alquran dilakukan melalui empat metode,
yaitu ijmaliy (global), tahliliy (analitis), mugarin (perbandingan), dan maudhu’iy
(tematik).*® Keempat metode ini adalah metode-metode penafsiran Alquran yang
ditemukan sejak zaman Nabi Muhammad SAW hingga masa sekarang. Bahkan
metode yang paling relevan untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul pada
masa sekarang adalah metode tematik.

Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an karya Muhammad bin

Sulaiman menggunakan metode 7jmaliy (global). Metode ijmaliy (global) adalah

»Muhammad bin Sulaiman, Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an, Jilid 1, 2.
**Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, ... 3.
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menjelaskan ayat-ayat Alquran secara ringkas tetapi mencakup, dengan bahasa
yang popular, mudah dimengerti, dan enak dibaca.*

Muhammad bin Sulaiman menjelaskan tafsirnya dengan singkat dan
padat. la tidak bertele-tele dalam menafsirkan. la menafsirkan Alquran secara
langsung kepada intinya, sebagaiamana penafsirannya di dalam surat al-Fatihah

ayat 1, yaitu terkait dengan basmalat sebagai berikut,

A ol a3 1Y I (63 ol ) 39 1y Aol omypal lage lpmmmiy O slal) (olet O
el B (wal sgb e )

Menjelaskan tentang pengajaran kepada hamba untuk membuka perkara-
perkara mereka yang bernilai manfaat dengan basmalat. Oleh karena itu, turun
sebuah Hadis ‘Segala sesuatu yang bernilai kebaikan yang tidak dimulai dengan b7
ismi Allah al-Rahman al-Rahim maka akan terputus.®

Contoh lainnya adalah penafsirannya di dalam surat al-Anfal ayat 45-46,

sebagai berikut,

S eSS Wil wie Bl 1 sty gl sl e i) by ol W 0L (1)
et B L & ey 48 clely g2l
et B 0BRRY sl aelby B 2l OF 0L (2)
o) B eV Ol (3 sy 358 SLEVly Cans bl Of 0L (D)
el B i OB Clally sl s sl SV Ol (B
Menjelaskan perintah untuk berteguh hati dan mempersiapkan diri untuk ketika
bertemu musuh, serta berlindung kepada Allah SWT dari kesulitan-kesulitan atau
musibah-musibah dengan banyak berdzikir, tunduk, dan berdoa mengharap
pertolongan Allah SWT.
Menjelaskan bahwa taat kepada Allah SWT dan taat kepada Nabi Muhammad
SAW tidak berbeda.
Menjelaskan bahwa berselisih adalah kelamahan dan persatuan adalah kekuatan
dan ketakutan di dalam hati musuh.

Menjelaskan perintah bersabar atas kesulitan-kesulitan dan musibah-musibah,
karena di dalamnya terdapat pertolongan Allah SWT.”*

31y
Ibid., 13.

%2Muhammad bin Sulaiman, Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an, Jilid 1, 3.

31bid., jilid 1, 434-435.
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Penafsiran tersebut akan menjadi berbeda jika dikontekskan dengan
kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode tahliliy . Penjelasan yang terdapat di
dalam kitab-kitab tafsir dengan metode analitis jauh lebih komprehensif dan lebih
panjang dari apa yang dijelaskan oleh Muhammad bin Sulaiman, seperti kitab
tafsir al-Azhar karya HAMKA dan kitab Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab
yang sampai berjilid-jilid.

4. Bentuk Penafsiran

Bentuk (sumber) tafsir terbagi menjadi dua, yaitu al-tafsir bi al-ma’thur
dan tafsir bi al-ra’yi®* Al-tafsir bi al-ma’thuradalah menafsirkan Alquran dengan
berdasarkan Alquran, al-Sunnah, dan perkataan para sahabat yang menjelaskan
maksud dari kalam Allah SWT.*® A/-tafSir bi al-ra’yi adalah menafsirkan Alquran
berdasarkan pada ijtihad.*

Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an karya Muhammad bin
Sulaiman, penafsirannya lebih dominan dengan menggunakan ra’yu. Di dalam
kitab ini banyak sekali ditemukan penafsiran-penafsiran yang didasarkan pada
ijtihad pengarang. Walaupun ada beberapa penafsiran yang didasarkan pada Hadis
sebagaimana contoh terkait penafsiran ayat basmalat.

Contoh penafsiran yang merupakan bagian dari ijtihad pemikirannya

adalah seperti penafsiran terhadap surat al-Nahl ayat 30-32 sebagai berikut,

**Sebagian ulama membagi bentuk (sumber) tafsir kepada tiga macam, yaitu al-tafsir bi al-
ma 'thur, al-tafsir bi al-ra’yi, dan al-tafsir bi al-ishariy. Selengkapnya lihat Muhammad Abd al-
Azim al-Zarganiy, Manahil al- ‘Irfan,Juz 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1995), 12.

*Ibid., 12.

*Ibid., 42.
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Menjelaskan tentang pengakuan orang-orang mukmin bahwa Alquran adalah

wahyu yang diturunkan dari sisi Allah SWT.

Menjelaskan bahwa orang yang berbuat baik baik niat dan perbuatan, maka ia

berhak mendapatkan satu kebaikan di dunia dan satu kebaikan di akhirat.

Menjelaskan tentang janji dan kabar gembira untuk orang-orang yang bertagwa

dengar; masuk surga dan ucapan selamat dari para Malaikat kepada mereka ketika
mati.”’

Penafsiran-penafsiran yang berakhiran dengan kata-kata Allahu a’lamu
merupakan penafsiran-penafsiran yang merupakan bagian ijtihad dari pemikiran
Muhammad bin Sulaiman. Penafsiran yang berakhiran dengan angka adalah
penafsirannya yang merujuk pada kitab-kitab terdahulu yang dijadikannya sebagai
sumber rujukan.

5. Corak Penafsiran

Nashruddin Baidan mengatakan bahwa tafsir-tafsir yang bentuk
penafsirannya adalah A/-zafsir bi al-ra’yi, maka corak penafsirannya sedikit lebih
bebas.*® Maksudnya adalah penafsirannya tidak condong kepada satu sisi
keilmuan atau corak tertentu. Akan tetapi, mufassir menafsirkan Alquran secara
proporsional dengan meninjau berbagai bidang keilmuan atau corak. Biasanya
corak seperti ini disebut dengan corak umum.

Berdasarkan argument tersebut, maka corak penafsiran Jami’ al-Bayan
min Khulasat Suwar al-Qur’an karya KH. Muhammad bin Sulaiman bercorak

umum. la menafsirkan Alquran tidak dominan pada satu sisi tertentu. Contoh

¥Muhammad bin Sulaiman, Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an, Jilid 1, 636.
¥Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Quran di Indonesia, (Solo: Tiga Serangakai, 2003),
92.
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penafsiran yang terkait dengan hukum adalah penafsirannya di dalam surat al-

Maidah ayat 6, sebagai berikut

590l gl g (3 iy Dl 3> (3 oy Bl 1l s cpodll eV 0l (1)
L9 bys e bs

B o oty oL gy B ) ol by sl bk es il (2058 e Ol (2)
el B Al sl

et LAl Bl e okl e Ll s 0L (D)
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ooy Wl e el e S s A 65 B b ey e 3 DY) s Of O (D)
et Al g el bl Wi 5L

Menjelaskan bahwa perintah wudhu ketika ingin mendirikan sholat adalah
wajib bagi orang yang berhadas dan sunnah bagi orang yang yang suci. Maka wudhu
adalah salah satu syarat dari beberapa syarat sholat.

Menjelaskan bahwa fardu-fardunya wudhu adalah membasuh wajah membasuh
kedua tangan sampai kedua siku, mengusap kepala, membasuh kedua kaki sampai
siku, dan tartib.

Menjelaskan wajibnya bertayammum ketika udzur menggunakan air dan
menjelaskan anggota-anggota tayammum adalah wajah dan kedua tangan.

Menjelaskan bahwa agama Islam adalah agama yang mudah, tidak sempit, yang
mana Allah SWT mensyariatkan banyak rukhsoh ketika kesulitan, yang suci, dan

bersih baik luar dan dalam.”>
Contoh lainnya adalah penafsiran terkait iman yang termaktub di dalam

surat al-Bagarat ayat 8-16, sebagai berikut,

ol agdi o OV Lige S 4 slie WL Sl ali Callsy 0LV ool e Of O (1)
dotage oSG adly o) abily Lee CAEN )0

Olasly pd) lebly opla Lo D Lgbly BLatl) ag aged) gyl STy il o3 0Ly (2)
oy 2> ) OB WUy 3 e s 03BN 3> gl Cins plidl )
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Menjelaskan orang yang mengaku beriman tetapi hati dan lisannya menyalahi

keyakinannya, maka tidak termasuk orang yang beriman. Orange yang mengucapkan

kepada dua syahadat dengan hati kosong kepada sesuatu yang sesuai dengannya atau
meniadakannya, maka bukanlah orang yang beriman

¥Muhammad bin Sulaiman, Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an, Jilid 1, 254-255.
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Menjelaskan celaan kepada orang munafik dengan menyebutkan sifat-sifat jelek
mereka, yaitu munafik dengan menampakkan apa yang tidak sama dengan yang di
batinnya, atau menampakkan kebaikan dan menyembunyikan kejelekan. Pura-pura
adalah lemahnya hati sehingga ia tidak mampu untuk membedakan antara yang
benar dengan yang salah, terbaliknya penglihatan yang membuat ia memandang
kejelekan sebaga kebaikan, kedunguan, kebodohan, dan lain sebagainya.”*

“9Selengkapanya lihat Ibid., juz 1, 7.



BAB IV
TAFSIR [IMALI IJAZT
DAN PENGARUH KITAB JAMI”’ AL-BAYAN MIN KHULASAT

SUWAR AL-QUR’AN TERHADAP PEMAHAMAN TAFSIR

A. Tafsir imali ljazi: Model Baru TafSir imali

Berbicara tentang dinamika tafsir sejak zaman Nabi Muhammad SAW
hingga sekarang, sudah seharusnya membicarakan pula tentang dinamika metode
penafsiran Alquran. Dinamika tafsir berkembang secara pesat dari masa ke masa.
Dinamika tafsir tidak stagnan pada satu arah saja, melainkan berkembang sesuai
dengan situasi dan kondisi masanya.

Metode penafsiran juga tidak berkembang secara stagnan. Metode penafsiran
mengalami perkembangan yang dinamis sesuai dengan kebutuhan dari zamannya.
Perkembangan metode tafsir bervariasi dari yang awalnya muncul sebuah metode
penafsiran secara global atau /jmali hingga muncullah metode tematik atau maudu’s.

Nabi Muhammad SAW merupakan orang yang pertama kali menafsirkan
Alguran. Nabi Muhammad SAW memahami Alquran secara global dan terperinci.*
Hal ini merupakan konsekuensinya sebagai rasul yang diutus Allah SWT untuk

menyampaikan risalah-risalah-Nya. la diperintahkan untuk memelihara Alquran dan

"Manna’ al-Qattan, Mabahith ff Ulim al-Qur’an, (Kairo: Maktabat Wahbah, tt.), 326.

55
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menjelaskannya kepada para Sahabat, meskipun para Sahabat juga bisa memahami
Alquran karena Alquran diturunkan menggunakan bahasa mereka, yaitu bahasa Arab.

Nabi Muhammad SAW menjelaskan kandungan-kandungan Alquran kepada
para Sahabat disebabkan berbeda-bedanya tingkat kapabilitas seorang Sahabat di
dalam menangkap makna Alquran. Hal ini mengharuskan Nabi Muhammad SAW
menafsirkan Alquran agar bisa memahamkan para Sahabat terhadap kandungan
Alquran meskipun kualitas pemahaman mereka berbeda-beda.?

Pada masa awal-awal perkembangan tafsir ini, penafsiran Alquran masih
sebatas pada penafsiran secara global (ijmafi). Pada masa ini, kondisi dan situasi tidak
menuntut menafsirkan Alquran secara detail, karena masih dekatnya kepada masa
Alquran diturunkan, sehingga permasalahan yang muncul ditanyakan langsung
kepada Nabi Muhammad SAW.

Penafsiran secara global tersebut diistilahkan dengan metode ijmali. Metode
ijmali adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan cara
mengemukakan makna global.” Dengan metode ini, mufassir menafsirkan Alquran
dengan menjelaskan sebatas artinya tanpa menyinggung hal-hal selain arti yang
dikehendaki.*

Sebagimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa kitab Jami’ al-Bayan min

Khulasat Suwar al-Qur’an adalah salah satu kitab tafsir di Indonesia dengan

2l\/[uhammad Husain al-Dhahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. 1, (Kairo: Maktabat Wahbat, tt.),
29.

SAbd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy; Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), 29.

*Ali Hasan al-Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1992), 73.
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menggunakan penafsiran secara global. Muhammad bin Sulaiman menafsirkan
Alquran secara ringkas dan tidak panjang lebar.

Muhammad bin Sulaiman menafsirkan Alquran secara ringkas dengan
melihat kondisi sosial orang-orang pada zamannya. la mengarang Kitab tersebut untuk
mempermudah orang yang mempelajari Alquran agar tidak bersusah payah dan
membutuhkan waktu yang lama untuk mempelajari Alquran tersebut. Hal ini
dikarenakan orang-orang pada zamannya dan atau setelahnya mengalami dekadensi
semangat di dalam mencari ilmu dan hikmah. Menurutnya, orang-orang yang sehidup
semasanya atau setelah tidak mampu untuk menuntut ilmu dengan waktu yang lama
dan mendalami ilmu secara detail. Keadaan ini berbeda dengan kondisi orang-orang
yang menuntut ilmu pada masa sebelumnya di mana orang-orang tersebut mampu
menuntut ilmu dengan waktu yang lama dan mendalami ilmu secara detail.’
Sehingga, ia menggunakan penafsiran dengan metode 7jmali untuk mempermudah
para penuntut ilmu terutama di dalam tafsir Alquran.

Kitab ini bersumber dari sembilan Kkitab tafsir yang terdahulu. Sembilan
kitab tafsir tersebut adalah kitab 7afsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya
Abd Allah bin Umar al-Baidawi, 7afsi Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil karya Ali
bin Muhammad al-Baghdadi yang dikenal dengan al-Khazin, 7afSir Madarik al-
Tanzil wa Haqaiq al-Ta’wil karya Abd Allah bin Ahmad al-Nisfi, 7afsir Tanwir al-

Migbas min TafSir Ibn Abbas karya Muhammad bin Ya’qub al-Fairuz Abadi, 7afsir

*Muhammad bin Sulaiman, Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an, (Grobogan: Pustaka
Pondok Pesantren Sirajuth Thalibin, tt.), 1.
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al-Jalalain karya Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuti, Hashiyat
Sulaiman al-Jumal atas kitab Tafsir al-Jalalain, Hashiyat al-Sawi atas TafSir al-
Jalalain, Hashiyat Zadat atas TafSir al-Baidlawi, dan TafSir al-Qur’an karya Isma’il
bin Kathir.°

Hal yang menjadi perhatian adalah dari kesembilan sumber yang dijadikan
acuan penafsiran adalah kitab-kitab tafsir yang notabenenya menggunakan metode
tahfili di dalam menafsirkan Alquran. Metode tahlili adalah metode penafsiran
Alquran secara analitis dan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-
ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang terkandung di
dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan
ayat-ayat tersebut.” Akan tetapi, Muhammad bin Sulaiman tidak menafsirkan Alquran
secara tahlili melainkan secara ijmali.

Kitab tafsir karya Muhammad bin Sulaiman ini diberi nama Jami’ al-Bayan
min Khulasat Suwar al-Qur’an. Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an di
dalam bahasa Indonesia berarti “mengumpulkan penjelasan dari ringkasan surat-surat
Alquran”. Menurut penuturan KH. Muhammad Shofi Mubarok, yang dimaksud
dengan mengumpulkan penjelasan dari ringkasan surat-surat Alquran tersebut adalah
meringkas penjelasan-penjelasan yang terdapat di dalam Alquran dan penjelasan-

penjelasan yang terdapat di dalam penafsiran-penafsiran kitab yang menjadi sumber

6 -

Ibid., 1-2.

"Hujair A. H. Sanaky, “Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna dan Corak
Mufassirin)”, Jurnal Al-Mawarid, No. 18, 2008, 274.
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rujukan penafsirannya. Kemudian hasil dari ringkasan-ringkasan tersebut ia tuangkan
di dalam menafsirkan Alquran secara global dan ringkas.®
Sebagai perbandingan penafsiran Muhammad bin Sulaiman dengan
penafsiran-penafsiran mufassir yang dijadikan acuan maka perlu untuk menyebutkan
penafsiran dari masing-masing keduanya. Perbandingan penafsiran Muhammad bin
Sulaiman dengan penafsiran Abd Allah bin Umar al-Baidawi adalah penafsiran
terhadap surat al-Bagarat ayat 34. Penafsirannya Abd Allah bin Umar al-Baidawi
adalah sebagai berikut,
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Dari penafsiran al-Baidhawi tersebut bisa diketahui bahwa menafsirkan satu

kalimat dari surat al-Bagarat ayat 34 tersebut diuraikan dengan penjelasan yang
panjang lebar. Penjelasannya akan penafsiran satu ayat tersebut bisa mencapai kurang

lebih dua halaman. Penjelasan yang panjang lebar tersebut kemudian diringkas oleh

%Wawancara dengan KH. Muhammad Shofi Mubarok pada tanggal 09 September 2018.
%Selengkapnya lihat Abd Allah bin Umar al-Baidhawi, Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta wil,
Vol. 1, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-Arabi, tt.),70-72.
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Muhammad bin Sulaiman menjadi penafsiran yang praktis. Muhammad bin Sulaiman
meringkasnya dengan menguraikan poin-poin yang terkandung di dalam surat al-
Bagarat ayat 34 tersebut sebagai berikut,
Ak oy aladd Glgsl &l psY 2SO seme 0L ()
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Muhammad bin Sulaiman konsisten dengan penafsirannya yang ringkas.

Penafsirannya tersebut ingin mempermudah pembaca khususnya di Indonesia untuk
memahami makna-makna kandungan Alquran. Apabila membaca penasiran dari al-
Baidhawi, maka pembaca atau penuntut ilmu membutuhkan waktu yang lama untuk
memahami penafsirannya dikarenakan panjangnya penjelasan.

Sebagai perbandingan dengan kitab tafsir yang dijadikan sumber penafsiran
Muhammad bin Sulaiman, maka perlu untuk membandingkan penafsirannya dengan
penafsiran Ismail bin Kathir atau yang populer dengan Ibnu Kathir yang merupakan

penafsiran dengan al-tafsir bi al-ma’thur.’

Contohnya adalah pengutipan
Muhammad bin Sulaiman kepada Ibn Kathir di dalam menafsirkan surat al-Kahf ayat

23-24. Penafsiran Ibn Kathir adalah sebagai berikut,

\Muhammad bin Sulaiman, Jami” al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an, Vol. 1, ... 16.

YA TafSir bi al-Ma’thur adalah suatu penjelasan yang terdapat di dalam Alquran, Sunnah, atau
perkataan para Sahabat sebagai penjelasan dari maksud Allah di dalam Kitab-Nya. Sedangkan
perkataan para Tabi’in masih kontroversi. Sebagian ulama’ mengatakan bahwa perkataan Tabiin
adalah al-tafsir bi al-ma’thur dikarenakan kebanyakan dari mereka menerima penjelasan dari para
Sahabat. Sebagian ulama lain berpendapat bahwa perkataan para Tabiin adalah a/-tafsir bi al-ra’yi.
Muhammad Abd al-Adhim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan, Vol. 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi,
1995), 12-13.
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Penafsiran Ibn Kathir terhadap surat al-Kahf ayat 23-24 tersebut mencapai

kurang lebih mencapai tiga lembar. Penafsirannya penuh dengan riwayat riwayat
yang mendukung kepada penafsirannya yang menjadi karakter dari a/-tafsir bi al-
ma’thur. Hal ini mengindikasikan bahwa penafsiran Ibn Kathir tersebut adalah
penafsiran dengan penguraian yang panjang dan lebar. Atau, penafsirannya adalah
penafsiran dengan metode zah/ili. Kemudian, penafsirannya tersebut disederhanakan
oleh  Muhammad bin Sulaiman dengan penafsiran yang sangat ringkas dan

mengambil poin-poin yang terkandung di dalam ayat yang ditafsirkan. Penafsiran

Muhammad bin Sulaiman adalah sebagai berikut,

2Selengkapnya lihat Ismail bin Kathir, 7afSir al-Qur’an al-Adhim, Vol. 5, (Riyadh: Dar Taibat,
1999),148-150.
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Kedua penafsiran mufassir yang berbeda tersebut sangat kental perbedaan

muatan isinya. Ibn Kathir menjelaskan surat al-Kahf ayat 23-24 dengan penjelasan
yang lebar dan detail. Sebaliknya, Muhammad bin Sulaiman tetap konsisten dengan
penafsirannya yang global dan ringkas. Konsistensinya menafsirkan dengan metode
ijmali untuk memudahkan orang yang membaca dan mencari maksud dari ayat-ayat
Alquran. la menafsirkan Alquran secara ijmali baik mengutip dari kitab-kitab tafsir
yang bersumber al-ra’yu yang disebut dengan al-tafsir bi al-ra’yi atau mengutip
kitab-kitab tafsir yang bersumber riwayat-riwayat yang disebut dengan

Konsistensi Muhammad bin Sulaiman menggunakan metode ijmal7i tersebut
bukan tanpa alasan. Selain kondisi sosial orang-orang pada zamannya yang menuntut
menafsirkan secara ijmali, ijmali sendiri mempunyai sebuah kelebihan dibanding
metode-metode yang lainnya. Kelebihan metode imal7 ini adalah praktis dan mudah
dipahami. Tafsir dengan metode tersebut terasa lebih mudah dipahami dengan tidak
membelit-belitkan pembacanya untuk memahaminya.** Oleh karena itu, Muhammad
bin Sulaiman merealisasikan sinkronitas antara metodenya di dalam menafsirkan
Alquran dan kondisi yang menuntut pada zamannya.

Akan tetapi, di balik kelebihan metode tafsir jjmali yang praktis dan mudah

dipahami, metode tafsir 7imali mempunyai kekurangan. Kekurangan tersebut adalah

3Muhammad bin Sulaiman, Jami” al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an, Vol. 2, ... 35.
YNashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 22.
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menjadikan petunjuk Alquran bersifat parsial.’> Keparsialan petunjuk Alquran dengan
menggunakan metode tafsir jjmali dikarenakan mufassir menafsirkan Alquran kata
per kata. Mufassir tidak menafsirkan Alquran menjadi satu kesatuan yang utuh dan
tidak terpecah-pecah.

Hal yang menarik dari kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an
adalah sisi ke-ijmali-annya. Metode tafsir 7jmali yang dipakai di dalam kitab tersebut
berbeda dengan kitab-kitab tafsir lainnya yang menggunakan metode tafsir ijmali.
Muhammad bin Sulaiman mempunyai model tersendiri di dalam menafsirkan
Alquran secara ijmali.

Model tafsir ijmali yang digunakan Muhammad bin Sulaiman di dalam
menafsirkan Alquran adalah tafsir ;jmali dengan model penyampaian atau pemaparan
yang ijazi, yaitu model penyampaian atau pemaparan yang singkat, padat, dan
langsung kepada inti yang dimaksud. 7afsir ijmali ijazi adalah menafsirkan Alquran
secara global, ringkas, padat dan langsung kepada inti yang dimaksud. Model tafsir
ijmali dengan model seperti ini adalah kombinasi antara metode tafsir 7imali dengan
model atau penyampaian yang 7jazi.

Model penyampaian atau pemaparan isi-isi yang terkandung di dalam
Alquran dengan model 7jazi sebagaimana yang dilakukan oleh Muhammad bin
Sulaiman diharapkan untuk menghilangkan kelemahan metode tafsir ijmali yang

sering terjadi, yaitu keparsialan kandungan Alquran. Model seperti ini adalah upaya

Bibid., 24.
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untuk menafsirkan Alquran secara utuh akan kandungan-kandungan Alquran,
meskipun metode yang digunakan adalah metode tafsir ijmali. Apabila kelemahan
dari metode tafsir jjmali tersebut hilang atau paling tidak diminimalisir, maka metode
tafsir jjimali tersebut terasa lebih efektif untuk menafsirkan Alquran.

Salah satu kitab yang menggunakan metode tafsir 7jmali adalah kitab Safvat
al-Bayan li Ma’ani al-Qur’an karya Hasanain Muhammad Makhluf.'® Hasanain
Muhammad Makhluf di dalam kitabnya tersebut tidak menafsirkan semua ayat-ayat
Alquran. Ayat-ayat yang ditafsirkan adalah ayat-ayat yang dipilih bahkan banyak
ayat-ayat yang ditafsirkan kata-kata tertentu, sebagaimana penafsirannya di dalam
surat al-Isra’ ayat 80 sebagai berikut,
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Penafsiran Hasanain tersebut hanya menafsirkan kata-kata terpilih saja dari

suatu ayat. la tidak menafsirkan secara keseluruhan dari surat al-Isra’ ayat 80
tersebut. Hal ini menyebabkan makna surat al-Isra’ ayat 80 hanya dipahami secara
parsial. Hal ini akibat penafsirannya secara ijmali dengan model-model Kklasik yang
hanya menitik beratkan pada makna kata per kata. Padahal, ada yang lebih penting
dari makna kata per kata dari surat al-Isra’ ayat 80 tersebut, yaitu substansi dari

kandungan-kandungan ayat tersebut.

®Hasanain Muhammad Makhluf lahir pada tahun 1890 M. la adalah salah satu ulama besar di al-
Azhar. la tercatat sebagai mufti lembaga dakwah Mesir, yaitu pertama pada 5 Juni 1946 M dan kedua
pada 7 Mei 1950. Diambil dari https://ar.wikipedia.org/wiki/< 515« a2 s diakses pada tangal 03
November 2018 pukul 19.05.

"Hasananin Muhammad Makhluf, Safivat al-Bayan Ii Ma’ani al-Qur’an, (tk.: Pemerintah Persatuan
Arab, tt.), 384.
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Penafsiran Hasanain terhadap surat al-Isra’ ayat 80 terasa berbeda dengan
penafsiran Muhammad bin Sulaiman. Meskipun sesama tafsir secara ijmali,
penafsiran Muhammad bin Sulaiman terasa lebih efektif untuk dipahami daripada
penafsiran Hasanain. Hal ini dikarenakan Muhammad bin Sulaiman menggunakan
model penyampaian yang 7jazi di mana penafsirannya tidak menitikberatkan pada
makna kata per kata, melainkan menafsirkan akan substansi dari ayat yang
ditafsirkan. Penafsiran Muhammad bin Sulaiman terhadap surat al-Isra’ ayat 80
adalah sebagai berikut,
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Penafsiran Muhammad bin Sulaiman lebih mudah dipahami dibandingkan

dengan penafsiran Hasanain Muhammad Makhluf. Hal ini dikarenakan Muhammad
bin Sulaiman menafsirkannya dengan mencari substansi dari kandungan ayat. la
menjelaskan di dalam tafsirnya terhadap surat al-Isra’ ayat 80 bahwa Allah SWT
mengajarkan kepada para hambanya, apabila setiap orang yang bermaksud untuk
mengerjakan sesuatu agar membaca doa tersebut.

Salah satu kitab tafsir yang menggunakan metode tafsir /jmali adalah kitab
TafSir al-Jalalain karya Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuti. Kitab
tersebut sangat populer di kalangan para pengkaji llmu Alquran dan Tafsir.

Sebagaimana diketahui, kitab tafsir tersebut juga dijadikan sumber rujukan penafsiran

¥\Muhammad bin Sulaiman, Jami~ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an, Vol.2, ... 21.
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oleh Muhammad bin Sulaiman. Hal ini menarik untuk dikaji melihat kedua mufassir
menggunakan metode tafsir ijmall.

Tafsir dengan metode ijmali yang digunakan oleh dua Jalal al-Din yang
mengarang  Tafsir al-Jalalain tidak jauh berbeda dengan yang digunakan oleh
Hasanain Muhammad Makhluf. Metode ijmali di dalam Kitab 7afsir al-Jalalain
sifatnya masih parsial. Mufassir menafsirkan Alquran dengan memaparkan makna
dari kata per kata, tidak memprioritaskan kepada substansi kandungan ayat,
sebagaimana penafsiran di dalam surat al-Mu’minun ayat 102-104 sebagai berikut,
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Penafsiran dua imam Jalal al-Din tersebut memberikan pemahaman yang
terpecah-pecah dikarenakan mufassir tersebut menjelaskan maksud ayat kata per kata.
Beberapa kata di dalam suatu ayat ditafsirkan kemudian menyebutkan beberapa kata
lagi yang akan ditafsirkan. Penafsiran seperti ini menyebabkan pemahaman yang
parsial terhadap suatu ayat. Penafsiran seperti ini berbeda dengan penafsiran
Muhammad bin Sulaiman di dalam kitabnya Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-
Qur’an. la menjelaskan penafsiran surat al-Mu’minun ayat 102-104 tersebut dengan

meninjau substansi dari kandungan ayat, meskipun penafsirannya sama 7jmali dengan

penafsiran dua imam Jalal al-Din.

%Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyufi, Taf$ir al-Jalalain, (Beirut: Dar al-Ma’rifat, tt.),
455,
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Penafsiran Muhammad bin Sulaiman terhadap surat al-Mu’minun ayat 102-

104 adalah sebagai berikut,

Sldl wlipe L o Jo sy byl slndly adl Slndl wilpe & L 5Las O
205

Penafsiran Muhammad bin Sulaiman tersebut merupakan ringkasan dari
penafsiran dua mufassir Jalal al-Din. la mengambil substansi dari penafsiran dua
mufassir Jalal al-Din yang kemudian ia paparkan penjelasannya dengan model 7jazi,
yaitu model yang menjelaskan dengan singkat, padat, dan langsung kepada isi yang
dimaksud.

Penjelasan Muhammad bin Sulaiman lebih mudah dipahami daripada
penjelasan dua mufassir Jalal al-Din terhadap surat al-Mu’minun ayat 102-104. la
menghilangkan keparsialan kandungan-kandungan ayat Alguran dengan menafsirkan
Alquran secara fjmali dengan model pemaparan 7jazi. Dua penafsiran tersebut sama-
sama menafsirkan secara global, tetapi muatan isinya yang berbeda. Penafsiran
Muhammad bin Sulaiman lebih padat dibandingkan penafsiran dua mufassir Jalal al-
Din.

Metode penafsiran Muhammad bin Sulaiman di dalam menjelaskan
kandungan-kandungan ayat-ayat Alquran tidak pernah ditemui sebelumnya.
Mayoritas penafsiran Alquran yang menggunakan metode ijmali sifatnya masih

terbatas pada makna mufradat ayat atau penjelasan patah-patah akan makna suatu

“Muhammad bin Sulaiman, Jami al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an, Vol. 2, ... 147.
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ayat. Hal ini tentu memperlihatkan kekurangan metode Jimali Yyang
diimplementasikan oleh mufassir-mufassir klasik di dalam menafsirkan Alquran.
Metode penafsiran yang diimplementasikan oleh Muhammad bin Sulaiman
memberikan warna baru di dalam menafsirkan Alquran secara 7jmali. Secara umum,
metode penafsirannya mempunyai kesamaan dengan metode penafsiran yang
diimplementasikan oleh mufassir-mufassir yang menggunakan metode penafsiran
secara ijmali. Akan tetapi, yang membedakan adalah model pemaparan yang
diimplementasikan oleh Muhammad bin Sulaiman. Meskipun menggunakan metode
penafsiran Alquran secara 7jmali, ia tidak ingin membiarkan kandungan-kandungan
Alquran ditafsirkan secara parsial. Sehingga, ia menggunakan model pemaparan z7jazi
di mana pemaparan penafsirannya langsung kepada isi ayat. Oleh karena itu, metode
penafsiran 7jmali dengan model pemaparan 7jazi yang diimplementasikan oleh
Muhammad bin Sulaiman mempunyai dua kelebihan, yaitu penafsirannya praktis dan
mudah dipahami, dan tidak menafsirkan secara parsial. Hal ini akan memunculkan

role model terbaru di dalam menafsirkan Alquran dengan metode 7jmali.

. Pengaruh Kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an Terhadap
Pemahaman Tafsir

Kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an adalah salah satu
kekayaan kitab-kitab tafsir di Nusantara. Kitab tafsir ini merupakan salah satu dari

bagian produktivitas ulama-ulama Nusantara. Kitab tafsir ini selesai dikarang pada
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tahun 1984, sehingga kitab ini adalah kitab yang termasuk di dalam perkembangan

kitab-kitab Nusantara abad ke-20.

Howard M. Federspiel mempunyai pemetaan atas perkembangan tafsir di
Nusantara. la membagi perkembangan kitab-kitab Nusantara menjadi tiga generasi,
yaitu generasi pertama, generasi kedua dan generasi ketiga. Generasi pertama adalah
generasi tafsir Nusantara yang dimulai pada awal abad 20 hingga tahun 1960-an.
Genearasi pertama ini ditandai dengan penerjemahan dan penafsiran yang terpisah-
pisah. Generasi kedua adalah generasi tafsir yang dimulai pada pertengahan tahun
1960-an. Generasi kedua ini memiliki beberapa catatan, catatan kaki, terjemahan kata
per kata dan terkadang menyertakan indeks yang sederhana. Generasi ketiga adalah
generasi tafsir yang dimulai pada tahun 1970-an yang merupakan penafsiran yang
lengkap.**

Nashruddin Baidan juga mempunyai pemetaan perkembangan tafsir
Alquran di Indonesia. la membagi perkembangan tafsir Alquran empat periode.
Periode pertama adalah periode klasik yang dimulai pada abad 8-15 Masehi.?
Periode kedua adalah periode tengah yang dimulai abad 16-18 Masehi.”® Periode
yang ketiga adalah periode pramodern yang muncul pada abad 19 Masehi.?*

Sedangkan periode keempat adalah periode modern yang muncul pada abad 20

!Howard M. Federspeil, Kajian Al-Quran Di Indonesia, Terj. Tajul Arifin, (Bandung: Mizan, 1996),
129.

?’Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2003), 32.

“Ipid., 38.

*Ibid., 70.
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Masehi. Pada periode modern ini perkembangannya menjadi tiga kurun, yaitu kurun
waktu 1900-1950, 1951-1980 dan 1981-2000 Masehi.*®

Selain kedua cendekiawan yang memetakan perkembangan tafsir Alquran di
Nusantara, Islah Gusmian memetakan kembali perkembangan tafsir Alquran di
Nusantara sebagai penyempurna dari pemetaan Howard M. Federspeil. la membagi
perkembangan tafsir Alquran menjadi tiga periode, yaitu periode pertama yang
muncul pada permulaan abad ke-20 hingga tahun 1960-an. Periode kedua dimulai
pada tahun 1970-an hingga 1980-an. Periode ketiga muncul pada dasawarsa tahun
1990-an.?®

Dari pemetaan-pemetaan tersebut, kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar
al-Qur’an karya Muhammad bin Sulaiman menempati periode-periode yang berbeda
sesuai dengan pemetaan masing-masing ahli. Mengacu kepada pemetaan Howard M.
Federspeil, kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an adalah kitab tafsir
yang termasuk generasi ketiga perkembangan penafsiran di Nusantara. Mengacu
kepeda pemetaan Nasruddin Baidan, kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-
Qur’an termasuk di dalam perkembangan tafsir Alquran periode modern dalam kurun
waktu 1981-2000. Apabila mengacu kepada pemetaan Islah Gusmian, maka kitab
Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an adalah kitab tafsir yang termasuk pada

periode kedua.

251 i

Ibid., 81.
%Selengkapnya lihat Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutika Hingga Ideologi,
(Yogyakarta: LKiS, 2013), 59-64.



71

Akan tetapi, dari ketiga pemetaan tersebut masing-masing dari mereka
mempunyai kelemahan. Kelemahan itu adalah bahwa mereka tidak mendeteksi
munculnya Kitab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an di dalam kitab-
kitab tafsir yang mereka sebutkan sesuai dengan pemetaan masing-masing. Howard
M. Fedeirspil hanya menyebutkan tiga Kitab tafsir di dalam generasi tafsir yang
ketiga, yaitu kitab Tafsir al-Bayan karya M. Hashbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-
Quranul Karim karya Halim Hasan, dan Tafsir Al-Azhar karya HAMKA.?" Nasruddin
Baidan pada periode modern dalam kurun waktu 1980-2000 hanya menyebutkan
tujuh mufassir yang di dalamnya tidak terdapat nama Muhammad bin Sulaiman.?®
Islah Gusmian pun tidak menyebutkan kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-
Qur’an sebagai Kitab-kitab tafsir 30 juz yang muncul pada periode kedua. la hanya
menyebutkan tiga kitab tafsir yang lengkap 30 juz di dalam periode kedua.?® Padahal
Kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an adalah salah satu kitab yang
memperkaya khazanah tafsir Alquran di Nusantara.

Satu-satunya tempat yang secara konsisten mengkaji kitab Jami’ al-Bayan
min Khulasat Suwar al-Qur’an adalah Pondok Pesantren Sirajuth Thalibin Brabo

Jawa Tengah. Pondok Pesantren ini megkaji kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat

*"Howard M. Federspeil, Kajian Al-Quran Di Indonesia, Terj. Tajul Arifin, ... 137.

®Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia, ... 141.

PIslah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, ... 62. Bahkan, M.
Nurdin Zuhdi yang konsentrasi penelitiannya adalah kitab-kitab tafsir yang muncul pada tahun 2000-
2010 tidak menyebutkan kitab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an di dalam
penjelasannya terkait kitab-kitab tafsir di Nusantara yang muncul pada tahun 1980-an. Lihat M. Nurdin
Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia Dari Kontestasi Metodologi Hingga Kontekstualisasi, (Yogyakarta:
Kaukaba, 2014), 74-75.
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Suwar al-Qur’an setiap tahun pada bulan Ramadhan. Pengajian tersebut dilaksanakan
pada tanggal 1 hingga 20 bulan Ramadhan.

Sebagaimana diketahui, hal yang melatarbelakangi Pondok Pesantren
Sirajuth Thalibin konsisten mengkaji kitab tersebut bahwa Muhammad bin Sulaiman
berpesan kepada muridnya Maimunah Baidhowi untuk mengkaji kitab tersebut di
pesantrennya.*® Sehingga, Pondok Pesantren Sirajuth Thalibin merealisasikan wasiat
dari Muhammad bin Sulaiman tersebut. Model pengajian kitab tafsir ini dilakukan
dengan unik oleh sang kiai. Sang kiai memerintahkan santri-santri baik putra maupun
putri untuk membaca ayat-ayat Alquran yang akan dikaji. Kemudian kiai memulai
penjelasan tafsirnya.*

Tentu saja, Muhammad bin Sulaiman bukan tanpa pertimbangan memilih
Pesantren sebagai tempat yang diberikan wasiat untuk mengkaji dan menyebarkan
penafsirannya. Di sisi lain, penafsirannya tersebut tidak menggunakan bahasa lokal,
melainkan menggunakan bahasa Arab. Secara gamblang, ia tidak menyebutkan secara
eksplisit alasannya menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa penafsirannya.

Akan tetapi, ada beberapa hal-hal yang melatarbelakangi penggunaan bahasa
Arab tersebut, yaitu semangat zaman di mana latar sosial dan kultur keagamaan
Indonesia pada saat itu memang sepenuhnya berkiblat pada Makkah dan Madinah,
sehingga bahasa Arab menjadi dominan dan bahkan menjadi kultur ulama dalam

mengekspresikan keilmuannya. Terlebih mayoritas para ilmuwan Indonesia pada saat

*%Wawacara dengan KH. Muhammad Shofi Mubarok, pada tanggal 09 September 2018.
3lpenjelasan salah satu santri yang mengabdikan dirinya kepada KH. Muhammad Shofi Mubarok pada
tanggal 09 September 2018.
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itu beranggapan bahwa kematangan ilmu agama bisa diraih tatkala mereka belajar di
Timur Tengah. Bahkan, belajar di sana bisa dikatakan sebagai tolak ukur kualitas dan
kesalehan seseorang dalam keberagamannya, terutama dalam dunia pesantren.®?

Salah satu alasan Muhammad bin Sulaiman memerintahkan pesantren untuk
mengkaji penafsirannya bahwa karakter pendidikan pesantren adalah untuk
mendalami ilmu-ilmu agama. Seorang kiai akan memerintahkan santrinya untuk
memahami ilmu-ilmu agama secara menyeluruh. Karena tuntutan pokok yang mesti
dikuasai oleh santri adalah ilmu-ilmu agama Islam, maka tidak boleh tidak santri
harus memahami ilmu-ilmu agama Islam dari sumber aslinya, yaitu Alquran dan
Sunnah.*®* Pemahaman tentang Alquran juga dijabarkan oleh para ulama di dalam
tafsir Alquran sebagaimana yang dilakukan oleh Muhammad bin Sulaiman di dalam
mengarang kitab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an.

Bagi seorang santri ijazah bukanlah bagian terpenting dalam prosesnya di
pondok pesantren. KH. Imam Zarkasyi, Pengasuh Pondok Pesantren Modern Gontor
menjelaskan bahwa hal-hal prioritas di dalam menjadi santri adalah ilmu pribadi dan
kecakapan dalam masyarakat akan membuktikan buah yang berharga dan dihargai.
Kemudian kenyataan ilmu pribadi dan kecakapan yang berguna bagi masyarakat
itulah  yang  sebenar-benarnya ijazah dan surat  keterangan  yang

dipertanggungjawabkan di dunia dan di akhirat nanti. Dan, nilai dari ijazah, surat

%2Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Corak Mistis Dalam Penafsiran KH. Bisri Mustofa (Telaah Analitis
Tafsir Al-1briz), Jurnal Rasail, Vol. 1, No. 1, 2014, 24.

%Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia, (Jakarta:
Kencana Prenamediana Group, 2014), 27.
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keterangan dari suatu perguruan/ pendidikan ialah atas hasil usaha bagi kebaikan
manusia.>* Dari penjelasan tersebut, bisa dipahami bahwa hal yang utama di dalam
menjadi santri adalah ilmu yang di dapat kemudian bisa disebarkan kepada
masyarakat agar menjadi ilmu yang bermanfaat dan barokah.

Maka dari itu, santri mempunyai peranan penting di dalam membentuk
masyarakat madani. Pondok pesantren adalah tempat yang tepat untuk santri bisa
mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapatkan kepada masyarakat. Santri
mempunyai pengaruh yang signifikan di dalam pembentukan masyarakat madani di
mana ciri-cirinya adalah masyarakat rabbaniyyah, masyarakat demokratis dan
egalitarian, hidup toleran, berkeadilan, dan masyarakat berilmu.®* Kelima ciri-ciri
masyarakat madani tersebut adalah bagian dari pendidikan yang berbasis pesantren.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, Muhammad bin Sulaiman
tidak salah di dalam memilih pesantren sebagai medianya menyebarkan dakwah
dengan Kkitab tafsirnya. Terutama bahasa yang digunakannya untuk menafsirkan
Alquran adalah bahasa Arab. Tentunya santri bukanlah orang-orang yang tabu
terhadap bahasa Arab. Mereka sudah digembleng dengan ilmu-ilmu yang berguna
untuk memahami kitab-kitab yang berbahasa Arab, yaitu nahwu, sarraf, balaghat,
dan lain sebagainya.

Sebagai pemahaman awal terhadap Alquran, kitab tafsir Jami’ al-Bayan min

Khulasat Suwar al-Qur’an  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

*Ibid., 30-31.
®Ibid., 70-71.
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pemahaman santri akan kandungan-kandungan Alquran. Dengan pendekatan
penafsiran yang global serta ringkas dan langsung kepada inti kandungan, kitab
tersebut terasa efektif untuk mengkonstruk pemahaman santri akan kandungan-
kandungan ayat-ayat Alquran. Kemudian santri yang mempunyai tanggung jawab
moral untuk menyebarkan dakwah Muhammad bin Sulaiman akan penafsiran

Alquran di dalam kitab Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Pembahasan tentang gaya bahasa 7jaz dan penjelasan tentang Muhammad
bin Sulaiman beserta kitab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an
sudah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. Berdasarkan pembahasan pada bab
sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas
permasalahan-permasalahan yang telah diajukan pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Karakteristik Kitab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an adalah

kitab tafsir yang menggunakan metode 7mali, menggunakan bahasa Arab

sebagai bahasa penafsiran, memulai penjelasan dengan kata O mengutip

sembilan Kkitab-kitab tafsir Arab sebagai sumber penafsiran, menggunakan kata

ale! 4 sehagai indikasi penafsiran yang murni berasal dari pemikirannya, dan

sesuai dengan urutan tartib mushafi yang menafsirkan Alquran secara lengkap 30
juz.

2. Kitab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an karya Muhammad
bin Sulaiman Solo merupakan kitab tafsir yang menguraikan makna-makna
Alquran secara global atau 7jmali, tetapi dengan model yang ringkas, padat dan

menuju langsung kepada substansi kandungan ayat atau 77az7. Penafsiran Alquran
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secara ijmali ijazi adalah model baru dalam penafsiran Alquran secara ijmali.
Tafsir ijmali ijazi tersebut diharapkan menjadi kitab tafsir yang praktis dan
mudah dipahami serta tidak memparsialkan kandungan-kandungan ayat Alquran.
Selain itu, Muhammad bin Sulaiman mempunyai pengaruh terhadap pemahaman
tafsir. la memanfaatkan eksistensi santri sebagai penyambung lidahnya kepada
masyarakat untuk menyebarluaskan pemahaman penafsiran yang tertuang di

dalam Kitab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an.

B. Saran

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana dialektika Jami’ al-
Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an dengan kondisi sosial orang-orang pada zaman
Muhammad bin Sulaiman mengarang di mana tafsir tersebut ditulis dengan
penafsiran yang global, ringkas, dan padat sehingga menimbulkan penafsiran yang
praktis dan mudah dipahami serta tidak parsial. Setelah melakukan kajian terhadap
Kirab tafsir Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an karya Muhammad bin
Sulaiman Solo, tentunya masih banyak aspek yang perlu diteliti dan dikaji.
Diharapkan peneliti selanjutnya bisa menemukan karyanya yang lain, yaitu kitab A/-
Burhan ‘ala Wahyi al-Qur’an, karena Kitab tersebut menjelaskan tentang pemikiran
Muhammad bin Sulaiman di dalam wahyu yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi

Muhammad SAW.
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